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ABSTRAK

Abidah Nurlatifa. 2024. Pengaruh Penerapan Model Project Based Learning
(PjBL) Terhadap Self Efficacy Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Matematika Kelas IV SD Inpres Parangrea Kabupaten Gowa. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Mukhlis dan Andi
Ardhilla Wahyudi.

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk Mengetahui Gambaran Penerapan
Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) di Kelas IV SD Inpres
Parangrea Kabupaten Gowa. 2) Untuk Mengetahui Pengaruh Model Project
Based Learning (PjBL) Terhadap Self-Effycacy Siswa Kelas IV SD Inpres
Parangrea Kabupaten Gowa. 3) Untuk Mengetahui Pengaruh Model Project
Based Learning (PjBL) Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas IV SD Inpres
Parangrea Kabupaten Gowa. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah pre exsperimental dan termasuk jenis penelitian yang bersifat kuantitatif.
Sampel pada penelitian ini sebanyak 20 orang siswa. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar dan lembar observasi. Analisis
data hasil penelitian diperoleh dari analisis data statistik deskriptif dan analisis
data inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Gambaran penerapan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) ditinjau dari self-efficacy
siswa sebanyak 13 orang siswa dengan persentase 65% dengan kategori baik, dan
7 orang dengan persentase 35% pada katagori sangat baik. Selanjutnya pada
Pretest hanya ada 10 orang dengan persentase 50%, terjadi peningkatan pada
posttest dimana 20 orang siswa dengan persentase 100% yang mencapai
ketuntasan belajar. 2) Pengaruh model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) terhadap Self-Effycacy siswa kelas IV SD Inpres Parangrea Kabupaten
Gowa. Hasil analisis uji-t tentang pengaruh penerapan model Project Based
Learning (PjBL) terhadap self-efficacy siswa kelas IV SD Inpres Parangrea
Kabupaten gowa menunjukkan bahwa nilai signifikasi (Sig = 0,000) lebih kecil
dari nilai alpha yang ditetapkan yaitu 0,05 (0,000 < 0,05). Pengaruh model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar matematika
kelas IV SD Inpres Parangrea Kabupaten Gowa. 3) Hasil analisis uji-t tentang
pengaruh penerapan model Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas IV SD Inpres Parangrea Kabupaten gowa menunjukkan
bahwa nilai signifikasi (Sig = 0,001) lebih kecil dari nilai alpha yang ditetapkan
yaitu 0,05 (0,001 < 0,05). Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh penerapan model Project Based Learning
(PjBL) terhadap Self-Effycacy dan hasil belajar matematika siswa kelas 1V SD
Inpres Parangrea Kabupaten Gowa.

Kata kunci: Project Based Learning (PjBL), Self-efficacy, Hasil Belajar
Matematika.
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PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu sistem yang diselenggarakan untuk
memberikan pelatihan dan pembinaan terhadap generasi bangsa sebagai agent of
change bagi perbaikan kualitas pendidikan Indonesia agar mampu bersaing secara
global. Pengertian pendidikan yang tertuang dalam Undang-Undang No. 20
Tahun 2003 bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat.

Pendidikan diharapkan mampu memfasilitasi siswa untuk dapat memiliki
life long skill melalui kegiatan transfer value, transfer skill, dan transfer
knowledge dalam memperbaiki kualitas pendidikan. Oleh karena itu, upaya
peningkatan kualitas pendidikan perlu dilakukan melalui perbaikan kualitas
pembelajaran yang dilaksanakan oleh pendidik.Berdasarkan penerapan kurikulum
2013, pendidik diharapkan mampu menjadi fasilitator dalam pembelajaran dengan
target capaian ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan.Menurut Sumar (2018)
keberhasilan atau kegagalan implementasi kurikulum di sekolah sangat tergantung
pada pendidik serta kepala sekolah, karena dua figur tersebut merupakan kunci
yang menentukan serta menggerahkan berbagai komponen dan dimensi sekolah

yang didukung oleh siswa. Dengan kurikulum 2013 pendidik dituntut untuk



membuktikan profesionalismenya untuk mengembangkan kurikulum melalui
rancangan perangkat pembelajaran yakni pendidik dapat mengembangkan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan kompetensi dasar (KD).

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan
mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi adalah mata pelajaran
matematika.Undang- undang NO. 20 tahun 2003 tentang sisdiknas (system
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pendidikan nasional) pasal 37 ditegaskan bahwa “ mata pelajaran matematika
merupakan salah satu mata pelajaran wajib bagi siswa pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah”. Matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang
bertujuan untuk mendidik peserta didik menjadi manusia yang berfikir logis,
rasional, serta memiliki peranan penting dalam pendidikan.

Banyak hal-hal yang mempengaruhi proses pembelajaran matematika di
sekolah, baik dari luar siswa atau lingkungan maupun dari dalam diri siswa itu
sendiri. Menurut Syahputra (2020) mendefenisikan hasil belajar siswa pada
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku dalam artian yang lebih luas mencakup
bidang kognitif, afektif dan psikomotorik.Menurut Ahriana (Nuraisyah & lzzati,
2020) hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor internal dan
eksternal. Ketidaksiapan siswa pada faktor eksternal dan internal akan memberi
kendala dalam proses belajar siswa yang kemudian berimbas pada hasil belajar
matematikanya.

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti laksanakan pada tanggal 27

Juni 2024 di kelas IV SD Inpres Parangrea Kabupaten Gowa ditemukan beberapa

permasalahan terutama hasil belajar matematika siswa yang tergolong rendah. Hal



ini dilihat dari nilai ulangan harian siswa, dari 20 siswa, terdapat 14 orang siswa
yang belum memenuhi nilai KKM.

Rendahnya hasil belajar dalam pembelajaran Matematika selain dilihat dari
hasil belajar, juga dilihat dari beberapa factor antara lain guru cenderung
menggunakan metode ceramah dan penugasan dalam kegiatan pembelajaran yang
membuat siswa kurang mampu menjawab dengan benar tugas-tugas yang
diberikan oleh guru.Hal ini menyebabkanhasil belajar siswa dalam pembelajaran
matematika berada padakategori rendah sehingga perlu untuk ditingkatkan.Hal ini
sejalan dengan hasil wawancara yang diperoleh dari wali kelas IV SD Inpres
Parangrea Kabupaten Gowa yang mengatakan bahwa keterlibatan siswa dalam
mempertanggung jawabkan tugas yang diberikan oleh guru masih perlu untuk
diperhatikan.Beberapa siswa menganggap pelajaran matematika adalah pelajaran
yang sulit, sehingga menimbulkan dampak terhadap hasil belajar siswa.Hasil
belajar siswa yang rendah tentunya bukan hanya dipengaruhi oleh guru, namun
juga perlu adanya dorongan rasa percaya diri pada siswa.

Salah satu keberhasilan pembelajaran berasal dari kepercayaan diri sendiri
(self-efficacy).Learning to be (belajar menjadi diri sendiri) merupakan salah satu
pilar pendidikan.Self-efficacy diartikan sebagai kemampuan pengelolaan diri
individu yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas guna mengatasi kondisi
kehidupan yang sulit. Dengan tujuan self-efficacy adalah memberikan kontribusi
terhadap perubahan perilaku pada individu, karena merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi perubahan perilaku (Pagarra, dkk :2022). Kemampuan untuk

belajar menjadi diri sendiri berkaitan dengan keyakinan diri seseorang terhadap



dirinya. Seseorang yang memiliki keyakinan pada dirinya akan bangga terhadap
kemampuan yang dimilikinya. Seseorang dengan tingkat self-efficacy yang rendah
akan lebih cenderung tidak memiliki keyakinan pada dirinya sendiri ketika
melakukan sesuatu dan menghindari tugas yang dianggap sulit, sehingga
menyulitkannya untuk memperoleh keberhasilan.

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dijelaskan diatas, terdapat
peneletian yang memiliki permasalahan serupa sebagai rujukan peneliti
untukmengatasi permasalahan yang ada. Penelitian yang dilaksanakan oleh Elok
Deswiana Hayati (2019) dengan judul pengaruh Project Based Learning terhadap
self efficacy dan kemampuan berpikir kreatif peserta didik, yang mengatakan
bahwa “ terdapat peningkatan self efficacy dan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik yang signifikan dari penerapan model Project Based Learning”.Hal
tersebut sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Wahyu (2016) yang
mengatakan bahwa “Model PjBL merupakan model pembelajaran yang sangat
inovatif, memiliki banyak keunggulan, tentunya dapat meningkatkan self-efficacy
dan hasil belajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran”.Berdasarkan rujukan
dari hasil penelitian sebelumnya dan hasil diskusi dengan guru kelas,peneliti
memilih model Project Based Learning (PjBL) untuk mengatasi permasalahan
yang ada dengan harapan model ini diharapkan mampu meningkatkan self-
effycacy dan hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Inpres Parangrea
Kabupaten Gowa

Berdasarkan dengan latar belakang yang diuraikan, maka penelitian yang

akan dilakukan berjudul “Pengaruh Penerapan Model Project Based Learning



(PjBL) Terhadap Self Efficacy Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran

Matematika Kelas IV SD Inpres Parangrea Kabupaten Gowa”

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimanakah gambaran penerapan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) di kelas IV SD Inpres Parangrea Kabupaten Gowa?
Bagaimanakah pengaruh model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) terhadap Self-Effycacy siswa kelas IV SD Inpres Parangrea
Kabupaten Gowa?

Bagaimanakah pengaruh model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) terhadap Self-Effycacy dan hasil belajar matematika kelas IV SD

Inpres Parangrea Kabupaten Gowa?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui gambaran penerapan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) di kelas IV SD Inpres Parangrea Kabupaten Gowa.
Untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap
Self-Effycacy siswa kelas IV SD Inpres Parangrea Kabupaten Gowa.
Untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap
Self-Effycacy dan hasil belajar matematika kelas IV SD Inpres Parangrea

Kabupaten Gowa.

D. Manfaat Penelitian

1.

Adapun manfaat yang dapat diharapkan setelah penelitian ini antara lain:

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan khususnya



pada bidang pendidikan di sekolah dasar tentang model pembelajaran Project

Based Learning (PjBL) untuk meningkatkan self efficacy dan hasil belajar siswa.

2. Manfaat Praktis

a.  Bagi pendidik, model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat
membantu pelaksanaan proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar dan Self-Effycacy siswa.

b.  Bagi siswa, memperoleh pengalaman baru serta dapat meningkatkan hasil
belajar dan self-effycacy dalam proses pembelajaran.

c.  Bagi peneliti sebagai calon pendidik, mendapatkan pengalaman langsung
dalam menerapkan model Project Based Learning (PjBL) dan ilmu yang

didapatkan selama masa perkuliahan.



BAB Il

KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model merupakan suatu istilah yang berhubungan, rancangan, atau pola.
Menurut  Alimahdan Marianti  (Isrok’atun dan Rorsmala,2018) model
pembelajaran merupakan cara pembelajaran yang memiliki tujuan dan sintaks
tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapa t
Multiyaningsih (Isrok’atun dan Rorsmala, 2018) bahwa model pembelajaran
merupakan suatu istilah yang digunakan untuk menggambarkan proses belajar
mengajar dari awal hingga akhir. Menurut Asyafah (2019) bahwa model
pembelajaran merupakan kerangka atau bungkus dari penerapan suatu
pendekatan, prosedur, strategi, metode, dan teknik pembelajaran dari mulai
perencanaan sampai pasca pembelajaran. Menurut Saragih et al (2021) bahwa
model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran
dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajarmengajar.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan maka dapat
dikatakan bahwa model pembelajaran merupakan suatu pola rancangan interaksi
siswa dengan pendidik, yang mengaju pada sintaks pembelajaran mulai awal

hingga akhir pembelajaran dengan menerapkan berbagai macam cara kegiatan



belajar mengaja runtuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

b. Fungsi Model Pembelajaran

Secara umum model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman dalam

melakukan kegiatan pembelajaran. Peran atau fungsi model pembelajaran menurut

Indrawati (Isrok’atun dan Rorsmala, 2018)yakni sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

Membantu pendidik menciptakan perubahanperilakusiswayangdiinginkan.
Membantu pendidik dalam menentukan cara dan sarana untuk menciptakan
lingkungan yang sesuai dalam melaksanakan pembelajaran.

Membantu menciptakan interaksi antara pendidik dan siswa yang
diinginkan selama proses pembelajaran berlangsung.

Membantu pendidik dalam mengonstruk kurikulum, silabus, atau konten
pelajaran.

Membantu pendidik atau infra struktur dalam memilih materi pembelajaran
yang tepat untuk mengajar yang disiapkan dalam kurikulum.

Membantu pendidik dalam merancang kegiatan pendidikan atau
pembelajaran yang sesuai.

Memberikan bahan prosedur untuk mengembangkan materi dan sumber
belajar yang menarik dan efektif.

Merangsang pengembangan inovasi pendidikan atau pembelajaran baru.
Membantu mengkomunikasikan informasi tentang teori mengajar.
Membantu membangun hubungan antara belajar dan mengajar secara

empiris.

Fungsi model pembelajaran memiliki pengaruh yang signifikan untuk



melangsungkan pembelajaran dalam kelas sesuai dengan rencana yang telah

disusun sebelumnya
Peran model pembelajaran menurut (Asyafah,2019) sebagai berikut:

1) Pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam
merencanakan kegiatan pembelajaran.

2) Pedoman bagi dosen/guru dalam melaksanakan pembelajaran sehingga
dosen/guru dapat menentukan langkah dan segala sesuatu yang dibutuhkan
dalam pembelajaran tersebut.

3) Memudahkan para dosen/ guru dalam membelajarkan para muridnya guna
mencapai tujuan yang ditetapkannya.

4)  Membantu peserta didik memperoleh informasi, ide, ketrampilan, nilai-nilai,
cara berfikir, dan belajar ‘bagaimana belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Menurut Shoimin (2014) bahwa model pembelajaran berperan sebagai
pedoman bagi pengajar dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap model yang akan digunakan dalam pembelajaran
menentukan perangkat yang dipakai dalam pembelajaran tersebut. Selain itu,
model pembelajaran juga berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas
belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka fungsi model pembelajaran
yakni membantu menciptakan interaksi antara pendidik dan siswa yang

diinginkan selama proses pembelajaran berlangsung, membantu pendidik atau
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infra struktur dalam memilih materi pembelajaran yang tepat untuk mengajar yang
disiapkan dalam kurikulum, pedoman bagi dosen/guru dalam melaksanakan
pembelajaran sehingga dosen/guru dapat menentukan langkah dansegala sesuatu
yang dibutuhkan dalam pembelajaran tersebut, memudahkan paradosen/ guru
dalam membelajarkan para muridnya guna mencapai tujuan yang ditetapkannya,
serta membantu peserta didik memperoleh informasi, ide, ketrampilan, nilai-nilai,
cara berfikir, dan belajar bagaimana belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.

c. Ciri-Ciri Model Pembelajaran

Model pembelajaran memiliki ciri-ciri untuk dapat diterapkan dalam
proses pembelajaran dalam kelas. Menurut Rusman (2014) ciri-ciri model
pembelajaran sebagai berikut:

1) Model dirancang untuk melatih partisipasi dalam kelompok secara
demokratis.

2)  Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya berpikir induktif
dirancang untuk mengembangkan proses berpikir induktif.

3) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar
dikelas.

4)  Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan:urutan langkah-langkah
pembelajaran (syntax); adanya prinsip-prinsip reaksi;sistemsosial;dan
system pendukung.

5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. Dampak
tersebut meliputi: dampak pembelajaran yaitu hasil belajar yang dapat

diukur;dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang.
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6) Membuat persiapan mengajar (desain intruksional) dengan pedoman model
pembelajaran yang dipilihnya.

Ciri model pembelajaran yang sangat identik adalah adanya syntax atau
langkah-langkah yang harus disesuaikan dengan langkah pembelajaran yang dapat
mempengaruhi proses serta hasil pembelajaran dalam kelas.Hal tersebut sejalan
dengan Ciri-ciri model pembelajaran menurut Fuadi (2021) sebagai berikut:

1)  Model bersifat rasional teoritik logis yang disusun oleh pengembangnya.

2)  Memiliki landasan berfikir tentang proses belajar mengajar.

3) Adanya tingkah laku mengajar yang dibutuhkan agar suatu model
pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik.

4)  Adanya lingkungan belajar yang kondusif agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

Ciri-ciri model pembelajaran menurut Asyafah (2019) sebagai berikut:

1) Rasional teoretik yang logis, disusun oleh para pencipta atau
pengembangnya.

2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan
pembelajaran yang akan dicapai).

3) Tingkah laku mengajar-pelajar yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dengan berhasil.

4)  Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat
tercapai.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka ciri-ciri  model

pembelajaran yakni rasional dan berasaskan pikiran logis, memberiperhatian pada
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landasan pemikiran yang berbasis pada apa dan bagaimana kondisisiswa belajar,
sikap mengajar yang baik, dan mendukung lingkungan belajar yangbaik.

2. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

a. Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

PjBL adalah proses pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk
memperoleh suatu proyek. Model pembelajaran PjBL memokuskan pada
pengembangan keterampilan menyelesaikan masalah dalam mengerjakan tugas
proyek yang menghasilkan sesuatu (Sari, Khotimah, & Yuniarti, 2018). Model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) merupakan salah satu kegiatan
pembelajaran yang memusatkan kepada peserta didik untuk bekerja secara aktif
mengkontruksi belajarnya, dan guru berperan sebagai motivator dan fasilitator
yang mengevaluasi proyek hasil kerja peserta didik yang dapat menghasilkan
produk nyata dan mendorong kreativitas peserta didik agar dapat berpikir Kkritis.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “Suatu rencana kegiatan dengan
sasaran khusus dan penyelesaian yang efektif disebut proyek”. Joel L Klein et. Al
(Safitri, 2019) menyatakan bahwa Pembelajaran berbasis proyek merupakan
strategi pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk memperoleh
pengetahuan dan pemahaman baru melalui berbagai presentasi. Berbasis proyek
artinya seluruh kegiatan proses pembelajaran melibatkan kerja proyek tentunya
memberikan kesempatan bagi guru dalam mengelola kelas dan pemahaman serta
pengalaman belajar yang baru bagi peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa model Project Based

Learning (PjBL) adalah salah satu cabang model pembelajaran yang sepenuhnya
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mengaitkan proyek dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Memberikan keaktifan
bagi peserta didik dalam belajar, dan mendorong sikap profesional guru dalam
mengelola pembelajaran sesuai dengan rancangan model pembelajaran berbasis
proyek guna mencapai tujuan pembelajaran yang baik.

b. Tujuan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

Model PjBL merupakan salah satu model pembelajaran yang mempunyai
tujuan diterapkannya dalam sebuah pembelajaran. Melalui tujuan pembelajaran
model PjBL guru mengetahui kesesuaian model yang akan digunakan. Adapun
tujuan pembelajaran model PjBL yang dikemukakan oleh Wirawan (dalam
Fahrurrozi, Sari, Hasanah, & Utami, 2022) tujuan dari pembelajaran PjBL adalah
sebagai berikut:

1) Meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah proyek,

2) Siswa memperoleh pengetahuan dan pengalaman belajar yang baru,

3) Mendorong siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran,

4) Mengembangkan dan meningkatkan psikomotorik siswa dalam mengelola
alat dan bahan ketika membuat proyek,

5) Meningkatkan kerjasama siswa secara berkelompok.

c. Karakteristik Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

Model PjBL merupakan salah satu model pembelajaran yang memiliki
karakteristik untuk dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. Karakteristik
model PjBL tentunya memiliki perbedaan dengan model pembelajaran yang
lainnya. Model PjBL memiliki karakterisitik yang harus dikuasai dan dipahami

oleh seorang guru guna tidak terjadi kesalahan dalam menganalisis. Menurut
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Barrow (dalam Faiz, 2019) menyatakan bahwa Project Based Learning (PjBL)
memiliki karakteristik sebagai berikut:
1)  Masalah yang disajikan terstruktur
2)  Pendekatan yang memokuskan pada peserta didik
3)  Guru berperan sebagai fasiliator dan tutur
4)  Kearifan membentuk dasar dalam pemilihan masalah

Menurut Zainal (dalam Faiz, 2019) mengemukakan karakteristik Project
Based Learning (PjBL) yaitu sebagai berikut:
1)  Adanya masalah yang penyelesaiannya tidak ditentukan sebelumnya.
2)  Siswa berperan sebagai perancang proses untuk mencapai hasil
3)  Siswa harus bertanggung jawab terhadap informasi yang telah dikumpulkan
4)  Evaluasi yang dilakukan secara konsisten
5)  Siswa kembali memeriksa apa yang sudah dilakukan
6)  Hasil akhir yang diperoleh berupa produk lalu kualitasnya dinilai.
7)  Suasana kelas membangun untuk saling memberi toleransi kesalahan dan

perubahan

d. Langkah-langkah Model Pembelajaran Project Based Learning

Model PjBL merupakan salah satu model pembelajaran yang proses
penerapannya tersususun berdasarkan langkah-langkah yang telah ditetapkan.
Dalam penerapan model PjBL yang baik dan benar yaitu dengan menerapkan
sesuai langkah-langkah model PjBL secara sistematis. Munandar (Safitri, 2019)
menerangkan model PjBL secara umum memiliki pedoman langkah sebagai

berikut:
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1) Planning (Perencanaan)

a)  Merancang seluruh proyek, langkah dari kegiatan ini yaitu mempersiapkan
proyek, secara rinci mencakup: pemberian informasi tujuan pembelajaran,
guru menyampaikan fenomena fakta sebagai sumber masalah, pikiran Kritis
dalam memunculkan masalah dan pembuatan proposal.

b)  Mengorganisi pekerjaan, langkah dari kegiatan ini yaitu merencanakan
proyek yang mencakup: mengorganisir kerjasama, menentukan topik,
memilih informasi terkait proyek, membuat prediksi, dan mendesain
investigasi.

2) Creating (Mencipta atau Mengimplementasi)

Langkah dari kegiatan ini yaitu peserta didik mengembangkan gagasan-
gagasan proyek, mengkolaborasikan ide yang muncul dalam kelompok, dan
membangun proyek. Langkah kedua ini juga termasuk pengembangan dan
dokumentasi. Dalam kegiatan ini, peserta didik menghasilkan produk yang akan
dipresentasikan.

3) Processing (Pengolahan)

Langkah ini meliputi presentasi proyek dan evaluasi. Pada kegiatan
presentasi akan terjadi komunikasi secara aktual dari investigasi kelompok,
sedangkan pada kegiatan evaluasi akan dilakukan refleksi hasil proyek, analisis
dan penilaian selama proses belajar.

Sedangkan menurut Rais (dalam Natty, Kristin, & Anugraheni, 2019)
langkah-langkah model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) adalah

sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)

5)
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Mengajukan pertanyaan kepada siswa dalam proses pembelajaran untuk
memberi penugasan dan melakukan suatu aktivitas. Topik yang diangkat
sesuai dengan realita kehidupan dimulai dengan investigasi yang mendalam.
Perencanaan proyek yang dilakukan secara bersama antara guru dan siswa
sehingga siswa seakan-akan memiliki atas proyek tersebut. Perencanaan
mencakup; aturan main, pemilihan kegiatan yang mendukung dalam
mengerjakan proyek, menginformasikan alat dan bahan yang akan
digunakan untuk menyelesaikan proyek.

Menyusun jadwal kegiatan, guru dan siswa secara bersama menyusun
jadwal kegiatan dalam menyelesaikan proyek karena waktu penyelesaianya
pun harus jelas, sehingga siswa diberi arahan untuk menggunakan waktu
dengan baik. Tetapi, jika proyek membutuhkan durasi yang lama maka
siswa dalam menyelesaikan proyek diluar jam sekolah. Kemudian, jam
pelajaran yang dilakukan di sekolah, siswa mempresentasikan hasil proyek
di kelas.

Mengawasi jalannya proyek, guru mengawasi siswa selama menyelesaikan
proyek dengan cara memfasilitasi siswa dalam setiap proses. Guru
ditempatkan sebagai mentor untuk mengajarkan kepada siswa bagaimana
bekerja secara berkelompok. Siswa dapat memilih perannya sendiri dalam
kelompok tetapi tidak mengesampingkan kepentingan kelompok.

Menguji hasil, hal ini dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur
ketercapaian standar, memberikan umpan balik mengenai tingkat

pemahaman yang sudah dicapai oleh siswa, juga membantu guru untuk



17

memunculkan ide strategi pembelajaran selanjutnya. Penilaian ini dilakukan
ketika semua kelompok mempresentasikan hasil proyeknya.

6) Evaluasi dan penarikan kesimpulan, langkah terakhir adalah melakukan
evaluasi yaitu guru dan siswa memberikan refleksi terhadap kegiatan dan
hasil proyek yang sudah diterapkan. Pada tahap refleksi ini diminta siswa
untuk mengungkapkan perasaan dan pengalaman selama menyelesaikan
proyek.

Berdasarkan pendapat diatas, dengan mempertimbangkan permasalahan
yang telah dijelaskan sebelumnya, maka peneliti memilih langkah-langkah yang
dikemukakan oleh Rais untuk digunakan dalam penelitian ini karena dianggap
lebih efektif untuk mengatasi permasalahan yang ada.

e. Kelebihan dan Kekurangan Model Project Based Learning

Model PjBL merupakan salah satu model pembelajaran yang memiliki
dampak bagi proses pembelajaran baik itu kelebihan maupun kelemahannya. Oleh
karena itu, kelebihan model PjBL menjadi suatu peningkatan dalam pembelajaran.
Sedangkan kelemahannya menjadi pelajaran untuk memaksimalkan penerapannya
lagi sesuai dengan apa yang ditetapkan. Adapun keuntungan dari Model Project
Based Learning (PjBL) adalah sebagai berikut:

1)  Meningkatkan self-efficacy peserta didik. Belajar dengan penggunaan
proyek lebih fun dibandingkan komponen pembelajaran yang lain.

2)  Meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah. Belajar dengan
berbasis proyek membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil

memecahkan masalah yang kompleks.
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4)
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Meningkatkan kolaborasi. Belajar dengan berbasis proyek memerlukan
kerja kelompok untuk mengembangkan dan meningkatkan komunikasi
peserta didik karena belajar di lingkungan kolaboratif.

Meningkatkan keterampilan mengelola sumber. Pembelajaran berbasis
proyek diterapkan dengan baik memberikan alokasi waktu dan sumber-
sumber untuk menyelesaikan tugas (Safitri, 2019).

Selain itu, Fahrezi, Taufiq, & Akhwani, (2020) mengemukakan bahwa

kelebihan model PjBL dalam penerapannya, adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)
4)
5)
6)

7)

8)

Meningkatkan self-efficacy siswa,

Terdapat keterampilan yang mendukung dalam meningkatkan self-efficacy
siswa,

Meningkatkan psikomotorik siswa dalam mengelola informasi,

Mendorong siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran,

Meningkatkan kolaborasi antar siswa dalam kelompok,

Melatih siswa untuk membuat dan menyelesaikan proyek,

Meningkatkan keterampilan dalam mengatur dan menggunakan waktu
dengan baik, dan

Terciptanya suasana belajar yang membuat siswa menjadi senang.

Adapun kelemahan dari model Project Based Learning (PjBL) adalah

sebagai berikut:

1)

Banyaknya permasalahan dunia nyata yang terkait dengan masalah
kedisiplinan, sehingga perlu diajarkan dengan cara melatih dan

memfasilitasi pesertaa didik dalam menghadapi masalah.
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2)  Banyaknya waktu yang dihabiskan untuk menyelesaikan masalah.

3) Banyaknya biaya yang dibutuhkan.

4)  Banyaknya sarana dan prasarana yang disedikan.

5)  Kesulitan melibatkan siswa dalam kerja kelompok.

6) Tidak cocok dengan siswa yang mudah menyerah dan tidak memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan (Safitri, 2019)

Cara mengatasi keterbatasan dari model Project Based Learning (PjBL)
yaitu memilih proyek yang sifatnya lebih menarik, bentuk proyek yang sesuai
dengan materi, proyek yang menantang siswa untuk melakukan dan
menyelesaikannya, dan hasil proyek memberikan manfaat bagi siswa.

Untuk lebih meningkatkan hasil belajar yang baik maka untuk menutupi
kelemahan PJBL agar tetap menarik peserta didik untuk belajar, maka guru
hendaknya membangun suasana ‘kelas yang mudah dikontrol dan tidak
mengundang keributan, peran guru harus profesional dalam mengelola kelas, guru
memanajemen waktu untuk menyelesaikan sebuah proyek agar tidak terkesan
menggunakan waktu yang banyak, serta sarana dan prasarana yang sesuai dengan
kebutuhan pembuatan proyek.

3. Self-efficacy
a. Pengertian Self-efficacy

Ada beberapa definisi tentang self-efficacy. Ketika berhadapan dengan
suatu situasi, akan muncul persepsi dan keyakinan individu akan kemampuan atau
ketidak mampuannya untuk mengatasi kesulitan yang dapat muncul.Menurut

Albert Bandura (Karimah & Khairani, 2020) bahwa “self-efficacy digambarkan
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sebagai keyakinan seseorang pada potensinya sendiri untuk mencapai usaha
tertentu”. Setelah Albert Bandura memperkenalkan istilah "selfefficacy” pada
tahun 1977, mulai banyak yang mendefinisikan self-efficacy. Pengertian self-
efficacy mengalami perkembangan dari sebatas suatu keyakinan seseorang atas
kemampuannya kini ada yang mengartikan self-efficacyse bagai keyakinan
seseorang terhadap kemampuan yang dimiliki dalam menyelesaikan tugas dan
mengatasi rintangan (Warsiki & Mardiana, 2020). Pernyataan ini sesuai dengan
definisi Baron dan Byren tentang self-efficacy sebagai keyakinan seseorang
terhadap  kompetensi  yang  dimilikinya  untukmelakukan  aktivitas,
menggapaikeberhasilan, danmengatasikesulitan (Sudrajatetal.,2020). Sejalan
dengan pendapat tersebut “Self-efficacy is an individual’s belief sconcerning his
or her own competence in a particular activity or endeavor, and to achieve
personal goals”(Yuen & Datu, 2021)

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat diketahui bahwa seseorang
yang memiliki tingkatan self-efficacy yang tinggi mempunyai kepribadian dapat
mengelola dirinya dan percaya pada kemampuan yang dimilikinya sehingga pada
proses pembelajaran individu tersebut akan termotivasi untuk tekun dan
mengerjakan segala hal yang menjadi tuntutannya untuk diselesaikan sedangkan
seseorang dengan tingkat self-efficacy rendah akan melakukan sebaliknya yaitu
individu tersebut akan mudah pesimis, tidak dapat mengelola dirinya dengan baik

dan tidak percaya pada kemampuannya.

b. Aspek-Aspek Self-efficacy
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Self-efficacy memiliki beberapa aspek. Self-efficacy atau efikasi diri
setiaporang berbeda dalam tiga dimensi antara satu individu dengan individu
lainnya Zimmerman (Lidiawatietal.,2020). Adapun dimensi yang dimaksud
adalah sebagai berikut:

1)  Level Dimensi

Hal ini mengacu pada tingkat kesulitan di mana seseorang percaya
bahwadia dapat memecahkan suatu masalah. Jika seseorang dihadapkan pada
masalah atau kegiatan yang diurutkan sesuai dengan tiga kategori tertentu
misalnya, keyakinan diri seseorang hanya pada tugas-tugas sederhana, sedang,
atau pada kategori sulit berdasarkan batas kapasitas yang dirasakannya untuk
memenuhi tuntutan perilaku yang dibutuhkan pada setiap tingkatannya.

2)  Strength Dimensi

Hal ini mengacu pada keyakinan seseorang terhadap kompetensi yang
diyakininya dan seberapa kuat atau lemahnya keyakinan tersebut. Dengan
katalain, dimensi ini mengungkapkan seberapa stabil persepsi seseorang tentang
kesulitan pekerjaan yang dapat dilakukan. Dimensi ini sering dihubungkan pada
dimensi level, artinya semakin tinggi level atau tingkat kesulitan tugas, maka
keyakinannya pun semakin rendah dalam menyelesaikan tugas tersebut.
Seseorang yang memiliki tingkat self-efficacy rendah dengan cepat dikalahkan
oleh kesulitan ataupun tantangan. Sedangkan, orang yang memiliki tingkat self-
efficacy tinggi dalam kompetensinya, akan tetap menjalankan usahanya meskipun
menghadapi kesulitan. Dengan kata lain, dimensi ini mengukur kemampuan

seseorang untuk bertahan dalam menghadapi kesulitan.
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3)  Generality Dimensi

Dimensi ini mengacu pada tingkat pencapaian seseorang dalam
menaklukkan atau menguasai sesuatu. Tidak semua orang dapat melaksanakan
pekerjaan pada berbagai disiplin ilmu tertentu, tetapi orang dengan tingkat self-
efficacy yang tinggi lebih memiliki kemungkinan untuk menguasai sesuatu dari
berbagai bidang, sedangkan seseorang dengan tingkat self-efficacy rendah
sebaliknya, yaitu cenderung menguasai sesuatu pada bidang tertentu saja.

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Self-efficacy

Pada sumber self-efficacy terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
self-efficacy. Pengalaman sukses pribadi, pengalaman orang lain, bujukan verbal,
dan faktor atau situasi psikologis. Menurut Bandura (Sumartini, 2020) terdapat
empat macam sumber self-efficacy yang dapat meningkatkan atau menurunkan
self-efficacy seseorang. Adapun penjelasan dari sumber self-efficacy tersebut,
sebagai berikut:

1) Pengalaman Keberhasilan (mastery experiences)

Efikasi diri seseorang meningkat dengan pencapaian yang berulang, tetapi
efikasi dirinya turun dengan kegagalan yang berulang. Jika pencapaian seseorang
disebabkan oleh factor dari luar dirinya, hal itu biasanya tidak akan berdampak
pada self-efficacy seseorang. Sebaliknya, jika keberhasilan ini datang setelah
mengatasi tantangan yang signifikan dan sebagai hasil dari usahanya sendiri, itu
akan meningkatkan self-efficacy seseorang.

2) Pengalaman Orang Lain (vicarious experiences)

Pencapaian yang didapatkan orang lain dalam melakukan sesuatu bisa
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mendongkrak self-efficacy yang ada pada individu dalam mencapai aktivitas yang
sama. Self-efficacy diperoleh melalui model sosial, yang paling umum adalah
mereka yang tidak menyadari keterampilan yang ada pada dirinya. Namun, jika
yang dilakukan model yang dijadikan contoh tidak sama dengan apa yang
lakukan, self-efficacy yang diperoleh tidak akan berdampak.

3) Persuasi Sosial(Social Persuation)

Informasi tentang kemampuan yang dikomunikasikan secara verbal oleh
individu yang memiliki pengaruh biasanya digunakan untuk meyakinkan
seseorang bahwa dia mampu melaksanakan tugas.

4) Keadaan fisiologis dan emosional(physiological and emotional states)

Ketika seseorang mengalami kecemasan atau kekhawatiran saat
melakukan tugas, sering disalah ~artikan sebagai kegagalan. Secaraumum,
seseorang mengharapkan untuk berhasil dalam situasi tanpa adanya ketegangan
dan tidak ada keluhan atau penyakit somatik lainnya. Tingkat stres dan kecemasan
yang buruk dikaitkan dengan tingkat self-efficacy yang tinggi, sedangkan tingkat
stres dan kecemasan yang tinggi dikaitkan dengan self-efficacy yang rendah.

4. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan prestasi siswa secara keseluruhan yang menjadi
indikator kompetensi dasar dan derajar perubahan perilaku yang bersangkutan
dimana hasil belajar didapatkan setelah suatu kegiatan pembelajaran dilaksanakan.
Hasil belajar merupakan prestasi belajar siswa secara keseluruhan yang menjadi

indikator kompetensi dasar dan derajat perubahan perilaku yang bersangkutan.



24

Menurut Rusman (2015) yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat definisikan
sebagai tingkat keberhasilan siswa setelah mempelajari suatu bahan atau materi
yang ada disekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor yang didapatkan dari tes
hasil belajar.

Dalam belajar dihasilkan berbagai macam tingkah laku yang berlainan
seperti pengetahuan, sikap, keterampilan, kemampuan, informasi dan nilai.
Berbagai macam tingkah laku yang berlainan inilah yang disebut kapabilitasse
bagai hasil belajar. Perubahan dalam menunjukkan kinerja (perilaku) berarti
belajar menentukan semua keterampilan, pengetahuan dan sikap yang juga
didapat oleh setiap siswa dari proses belajarnya.

b. Ranah Hasil Belajar

Tindakan atau upaya yang dapat dilakukan untuk mengetahui tujuan
pembelajaran tercapai ataupun tidak adalah dilakukannya penilaian. Menurut
EraMairani (2021) penilaian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
tingkat keberhasilan suatu pembelajaran, baik proses belajar maupun hasil
pembelajarannya. Penilaian hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah, yaitu ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik.

Domain kognitif meliputi kemampuan menyatakan kembali konsep
atauprinsipyangtelahdipelajari,dankemampuan-
kemampuanintelektual,sepertimengaplikasikanprinsipataukonsep,menganalisis,me
nsintesis,danmengevaluasi. Sebagian besar tujuan-tujuan instruksional berada
dalam domain kognitif. Pada ranah kognitif terdapat enam jenjang proses berfikir,

mulai dari yang tingkatan rendah sampai tinggi, yakni: pengetahuan/ingatan
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(knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan (aplication), analisis
(analysis), sintesis (synthesis),dan evaluasi (evaluation).

Kemampuan-kemampuan yang termasuk domain kognitif oleh Bloomdkk
(Edisi Revisi 2021). Dikategorikan lebih rinci kedalam enam jenjang kemampuan,
yaitu:
1) Hafalan (C1)

Jenjang hafalan meliputi kemampuan menyatakan kembali fakta,
konsep,prinsip,dan prosedur yang telah dipelajarinya.
2)  Pemahaman (C2)

Jenjang pemahaman meliputi kemampuan menangkap arti dari informasi
yang diterima, misalnya dapat menafsirkan bagan, diagram, atau grafik.
3)  Penerapan (C3)

Jenjang penerapan adalah kemampuan menggunakan prinsip, aturan,
metode yang dipelajarinya pada situasi baru atau situasi konkrit.
4)  Analisis (C4)

Jenjang analisis meliputi kemampuan menguraikan suatu informasi yang
dihadapi menjadi komponen-komponennya sehingga struktur informasi serta
hubungan antar komponen informasi tersebut menjadi jelas.

5)  Sintesis (C5)

Jenjang sintesis ialah kemampuan untuk mengintegrasikan bagian-bagian
yang terpisah-pisah menjadi suatu keseluruhan yang terpadu. Termasuk
didalamnya kemampuan merencanakan eksperimen, menyusun cara baru untuk

mengklasifikasikan obyek-obyek, peristiwa dan informasi lainnya.
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6) Evaluasi (C6)

Kemampuan pada jenjang evaluasi ialah kemampuan untuk
mempertimbangkan nilai suatu pernyataan, uraian, pekerjan, berdasarkan Kkriteria
tertentu yang ditetapkan.

Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri
siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap
dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan
pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari
tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan, dan sebagainya.
Penilaian hasil belajar bertujuan untuk melihat kemajuan belajar siswa dalam hal
penguasaan materi pengajaran yang telah dipelajarinya sesuai dengan tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan. Berdasarkan ranah hasil belajar, pada penelitian ini
hanya menggunakan atau mengkhususkan untuk ranah kognitif.

c. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Munadi (Rusman,
2015) meliputi factor internal dan eksternal, antara lain sebagai berikut:

1)  Faktor Internal
a)  Faktor Fisiologis

Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan yang prima, tidak
dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan
sebagainya. Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi siswa dalam menerima materi

pelajaran.
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b)  Faktor Psikologis

Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya memiliki kondisi
psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil
belajarnya. Beberapa faktor psikologis meliputi intelegensi (1Q), perhatian, minat,
bakat, motif, motivasi, kognitif dan daya nalar siswa.
2)  Faktor Eksternal
a)  Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor lingkungan ini
meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya suhu,
kelembaban dan lain-lain. Belajar pada tengah hari diruang yang memiliki
ventilasi udara yang kurang tentunya akan berbeda suasana belajarnya dengan
yang belajar dipagi hari yang udaranya masih segar dan diruang yang cukup
mendukung untuk bernapas lega.
b)  Faktor Instrumenal

Faktor-faktor instrumental adalah factor yang keberadaan dan
penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-
faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-
tujuan belajar yang telah direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa
kurikulum, sarana dan pendidik.
5. Karakteristik Pembelajaran Matematika
a. Pengertian Matematika

Keberhasilan pembelajaran matematika dapat diukur dari keberhasilan

siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut.Keberhasilan itu dapat
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dilihat dari tingkat pemahaman, penguasaan materi, serta prestasi belajar siswa.
Semakin tinggi pemahaman dan penguasaan materi serta prestasi belajar maka
semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pembelajaran (Mukhis, 2019).
Matematika adalah salah satu disiplin ilmu yang sering dianggap sulit untuk
siswa. Menurut Herman Hudojo (Susanti, 2020) mengemukakan bahwa
matematika itu berkenaan dengan gagasan berstruktur yang hubungan-hungannya
diatur secara logis dan bersifat abstrak. Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut
Ruseffendi (Isrok’atun,2018,h.3) “matematika adalah ilmu tentang struktur yang
terorganisasi  mulai dari unsur yang tidak didefinisikan, keunsur yang
didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil.” “Pembelajaran
matematika sangatlah penting, karena matematika merupakan sarana untuk
memecahkan masalah kehidupan sehari-hari” (Andi Ardhila Wahyudi, 2019,
h.589).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka diketahui bahwa matematika
adalah suatu disiplin ilmu yang berkenaan dengan gagasan berstruktur dan bersifat
abstrak yang muncul dari kehidupan manusia dalam jangka waktu sangat panjang.
Matematika merupakan pelajaran yang menyenangkan bagi siswa yang mau
mempelajari dan menguasai konsep dalam pelajaran matematika. Matematika
merupakan mata pelajaran yang ada pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari
pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi.

b. Ruang Lingkup Matematika
Berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang dituliskan

oleh Isrok”atun,dkk (2020), dalam bukunya menyatakanbahwa cakupan
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pembelajaran matematika di SD meliputi bilangan, geometri dan pengukuran,
serta pengolahan data. Ruang lingkupmatematikajuga terdapatberbagaijenis
himpunan bilangan. Menurut Suciati &Wahyuni(2018,h.130) bahwa “jenis
himpunan bilangan seperti himpunan bilangan kompleks, himpunan bilangan real,
himpunan bilangan rasional, dan sebagainya”. Pembelajaran matematika di SD
yang terdapat pada materi bilangan meliputi operasi hitung penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian. Selain itu, pembelajaran matematika di
SD pada materi geometri dan pengukuran meliputi bangun datar, bangun ruang,
dan alat ukur. Untuk cakupan pembelajaran matematika di SD pada materi
pengolahan data meliputi mengumpulkan, menafsirkan, dan menyajikan data.

Dari beberapa uraian diatas dapat diketahui bahwa ruang lingkup
pembelajaran matematika khususnya tingkat sekolah dasar (SD) yaitu bilangan,
geometri dan pengukuran, serta pengolahan data. Dapat diketahui dari ruang
lingkup materi tersebut masing-masing memiliki sub-sub materi yang berbeda.
Selanjutnya dalam penelitian ini, peneliti akan menyesuaikan materi dan sub
materi yang akan difokuskan sesuai dengan pembelajaran Matematika yang
sedang berlangsung di SD Inpres Parangrea, khususnya pada kelas 1V.

B. Kerangka Pikir

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti, ditemukan
permasalahan dalam proses pembelajaran pada kelas IV SD Inpres Parangrea
Kabupaten Gowa yaitu guru cenderung menggunakan metode ceramah dan
penugasan dalam proses pembelajaran sehingga keterlibatan siswa dalam

mempertanggungjawabkan tugas yang diberikan oleh guru masih sangat rendah.
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Hal tersebut berdampak pada self-effycacy dan hasil belajar matematika siswa
yang masih rendah dan perlu untuk diperhatikan. Dalam penelitian ini, hal
pertama yang dilakukan peneliti adalah memberikan Pretest kepada subjek yang
akan diteliti yaitu siswa tanpa memberikan perlakuan dalam proses pembelajaran
terkait dengan pembelajaran matematika dengan hanya memberikan penugasan
yang ada pada buku. Selanjutnya peneliti akan memberikan perlakuan pada
pembelajaran matematika dengan menggunakan model PJBL. Setelah itu,
diadakan posttest untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa. Langkah
selanjutnya adalah dilakukan analisis untuk mengetahui hasilnya. Setelah
mendapatkan hasilnya, maka dapat diketahui ada atau tidaknya pengaruh
penerapan model pembelajaran PjBL terhadap self- efficacy dan hasil belajar
matematika siswa di SD Inpres Parangrea Kabupaten Gowa. Untuk lebih jelasnya,

alur kerangka pikir dapat dilihat pada bagan berikut ini:
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Pembelajaran Matematika Di Kelas 1V SD Inpres
Parangrea Kabupaten Gowa

l

Guru cenderung menggunakan metode ceramah dan
penugasan dalam proses pembelajaran matematika Kelas
IV SD Inpres Parangrea

Pretest < \L
Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) Pada
Pelajaran Matematika Kelas IV SD Inpres Parangrea
S Posttest
o Analisis
Hasil
Terdapat Pengaruh Tidak Terdapat
Pengaruh

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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C. Hasil Penelitian Relevan

Dalam proses penulisan karya ini, penulis banyak mendapatakan referensi
dari beberapa penelitian sebelumnya, baik dari skripsi maupun jurnal.
1. Penelitian Oleh Fitri Alhazizah

Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Alhazizah (2019) hasil penelitian
menunjukkan bahwa self-effycacy kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Self-effycacy pada kelas eksperimen tergolong tinggi sedangkan
kelas kontrol tergolong sedang, dengan rata-rata persentase kelas eksperimen dan
kontrol masing-masing sebesar 78% dan 70%.

Hubungan antara penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran Project Based Learning
untuk meningkatkan self efficacysiswa. Namun terdapat perbedaan didalamnya,
dimana pada penelitian diatas hanya berfokus untuk meningkatkan self
efficacysiswa, sedangkan penelitian yang akan dilakukan ini berfokus pada self
efficacy dan hasil belajar matematika siswa. Berdasarkan penelitian diatas yang
dijadikan sebagai acuan peneliti dalam menyusun penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif pada penerapan model Project Based Learning
(PjBL) terhadap self-effycacy siswa.

2. Penelitian Oleh Rani

Penelitian yang dilakukan oleh Rani (Volume 4 Nomor 2, 2021) hasil
penelitianmenunjukkan nilai terendah dari kelas Pretest adalah 40 sedangkan nilai
tertinggi nya yaitu 83.3 dengan nilai rata-rata kelasPretest yaitu 70. Pada kelas

posttest, nilai terendah yang didapatkan berada di angka 60, sedangkan nilai
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tertinggi berada di angka 100 dengan nilai rata-rata kelas posttest sebesar 83,3.
Hal tersebut menunjukkan model pembelajaran Project Based Learning
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa pada
sekolah dasar.

Hubungan antara penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran Project Based Learning
untuk meningkatkan hasil belajarsiswa. Namun terdapat perbedaan didalamnya,
dimana pada penelitian diatas hanya berfokus untuk meningkatkan hasil belajar
siswa, sedangkan penelitian yang akan dilakukan ini berfokus pada self efficacy
dan hasil belajar matematika siswa.Berdasarkan penelitian diatas yang dijadikan
sebagai acuan peneliti dalam menyusun penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif pada penerapan model Project Based Learning (PjBL)
hasil belajar matematika siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terlebih dahulu seperti yang telah
diuraikan diatas, dapat dijadikan sebagai acuan penelitian sekarang.Penelitian
terdahulu terhadap penelitian sekarang merupakan gambaran untuk peneliti dalam
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Project Based
Learning (PjBL) Terhadap Self-effycacy Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Matematika Kelas IV SD Inpres Parangrea Kabupaten Gowa”.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan kerangka pikir yang dipaparkan, peneliti

dapat mengajukan hipotesis. Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai

berikut:
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1. Hipotesis ke 1

Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan self-

effycacy siswa

2. Hipotesis ke 2

Ho : Tidak terdapat pengaruh signifikan penerapan model Project Based Learning
(PjBL) terhadap Self Efficacy dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika kelas IV SD Inpres Parangrea Kabupaten Gowa.

Ha: Terdapat pengaruh signifikan penerapan model Project Based Learning
(PjBL) terhadap Self Efficacy dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran

matematika kelas IV SD Inpres Parangrea Kabupaten Gowa.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini digunakan penelitian eksperimen, yaitu penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendalikan. Dalam penelitian ini digunakan pre experimental
design karena hanya melibatkan satu kelas eksperimen yang dilaksanakan dengan
adanya kelompok.
B. Lokasi Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Parangrea Kabupaten
Gowa. Sekolah ini terletak di Panynyangkalang, Kecamatan Bajeng, Kabupaten
Gowa.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Secara sederhana populasi adalah keseluruhan dari obyek penelitian.
Adapun populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1V SD Inpres
Parangrea KabupatenGowa berjumlah 20 siswa.
2. Sampel

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampel jenuh.
Alasan penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh karena jumlah populasi
kecil, maka sampel dalam penelitian ini menggunakan seluruh jumlah populasi
sebanyak 20 siswa. Diantaranya perempuan 9 siswa dan laki-laki 11 siswa.

Selanjutnya sampel tersebut diberi perlakuan yaitu model pembelajaran Project
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Based Learning (PjBL).

D. Desain Penelitian
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Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre

eksperimental design dengan jenis one group Pretest-posttest design. Dalam

penelitian ini hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat

membandingkan dengan keadaan sebelum dan sesudah diberi

(treatment). Adapun desain penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 3.1 One Group Pretest-Posttest Design

Pretest

Perlakuan

Posttes

0,

X

O,

Sumber: (Sugiyono, 2016 h.111)

Keterangan:

O = Hasil belajar sebelum diberikan perlakuan

X = Perlakuan

O, = Hasil belajar setelah diberikan perlakuan

E. Variabel Penelitian

Adapun variable dari penelitian ini terdiri atas tiga (3) bagian, yaitu :

1. Model Pembelajaran Project Based Learning

2. Self-efficacy

3. Hasil Belajar Matematika
F. Definisi Oprasional Variabel
Definisi operasional variabel antara lain:

1. Model Pembelajaran Project Based Learning

perlakuan

Model PjBL adalah salah satu model pembelajaran yang berbasis proyek
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dalam suatu kegiatan belajar. Penerapan model PjBL dalam proses pembelajaran
Matematika dengan menggunakan RPP, lembar observasi, tes, dan dokumentasi.
2. Self-efficacy

Self-efficacy adalah keyakinan diri dalam mengelola atau memanajemen
kompetensinya untuk mencapai sesuatu. Adapun aspek dariself-efficacy yakni
tingkatan kesulitan atau level, tingkat kekuatan atau strength, dan juga
generalisasi atau generality. Self-efficacy yang dituju adalah keyakinan siswa
kemampuan yang dimiliki dalam menyelesaikan tugasdan mengatasi rintangan.
3. Hasil Belajar Matematika

Hasil belajar matematika adalah kemampuan siswa terhadap muatan
pelajaran matematika setelah proses belajar mengajar yang diukur dari hasil
pemberian tes. Hasil belajar ini juga digunakan untuk sejauh mana pendidik
mampu menyampaikan materi dan siswa mampu menangkap materi yang
disampaikan oleh pendidik. Hasil belajar matematika siswa dalam penelitian ini
adalah di bawah KKM 75. Hasil belajar ini dilihat selama masa pembelajaran.
Hasil belajar yang diteliti adalah hasil belajar siswa pada materi pecahan kelas IV
pada aspek kognitif.
G. Prosedur Penelitian

Penelitian ini diawali dengan melakukan studi pendahuluan yakni
menyusun latar belakang, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian ini.
Selanjutnya vyaitu studi literatur yang bertujuan untuk melihat teori yang
mendasari variabel yang diteliti, yang dapat ditemukan diberbagai referensi baik

itu buku, jurnal-jurnal, ataupun penelitian-penelitian yang berhubungan dengan
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apa yangdibahas penelitian ini. Selanjutnya yaitu melakukan penyusunan
instrumen yangakan menjadi alat ukur variabel yang nantinya akan diteliti.
Instrumen ini terdiridari indikasi yang diperoleh studi literatur.

Jika instrumen telah selesaikan selanjutnya dikonsultasikan ke validator
ahli. Instrumen siap untuk diuji pada sampel penelitian jika sesuai dengan standar
dan telah dipastikan keabsahannya. Namun, jika intrumen belum memenuhi syarat
maka instrumen harus diperbaiki dan dikonsultasikan kembali sampai instrument
yang dibuat dinyatakan memenuhi syarat atau valid. Setelah itu instrumen boleh
disebar ke sampel penelitian untuk diujikan. Data dari sampel tersebut kemudian
dikumpulkan dan direduksi agar diperoleh data yang relevan sesuai tujuan
penelitian. Kemudian data dianalisis sampai memperoleh kesimpulan penelitian.

Gambaran prosedur penelitian ini dapat dilihat pada bagan berikut :



Observasi

4

Identifikasi dan Perumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Vv

Pengumpulan Data

Vv

e Penyusunan kuisioner
e Penentuan Responden
e Penentuan Jumlah Sampel
e Penyebaran kuisioner

N

Pengolahan Data

Valid

Tidak

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian
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Adapun langkah-langkah yang ditempuh pneliti dalam melaksanakan
penelitian yaitu:

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan meliputi: melakukan konsultasi dengan kepala sekolah dan

pendidik, menyusun Modul Ajar, LKPD, tes hasil belajar, angket self-efficacy,

lembar observasi, mempersiapkan alat-alat yang dibutuhkan, mempersiapkan
instrument penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Prapelaksanaan

1)  Memberikan penjelasan secara singkat dan menyeluruh kepada siswa kelas
IV SD Inpres Parangrea Kabupaten Gowa sehubungan dengan penelitian
yang akan dilakukan.

2)  Memberikan tes awal dengan menggunakan instrumen tes (Pretest) untuk
mengetahui hasil belajar siswa dan lembar angket untuk mengetahui self-
efficacy sebelum menerapkan model pembelajaran PjBL.

b.  Pelaksanaan

1)  Memberikan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran PjBL.

2)  Memberikan tes akhir (posttest)

H. Instrumen Penelitian

1. Lembar Penilaian Tes

Instrumen penelitian yang digunakan adalah bentuk tes objektif tipe pilihan

ganda sebanyak 2 soal essay. Instrumen ini diberikan pada awal perlakuan (Pretest)

dan akhir perlakuan (posttest)



Tabel 3.2 Kisi-Kisi Tes
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Indikator Aspek Pengetahuan Bentuk | Jumlah | No.
Cl|C2|C3|C4|C5|Ch| Soal Soal | Soal
Menyintesiskan masalah N Essay 1 1
dalam menghitung dan
menentukan keliling persegi. J Essay 1 2

Adapun kriteria hasil tes dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 3.3 KriteriaNilai Hasil Belajar Siswa

Skor Kategori

< Perlu Bimbingan
75— 82 Cukup
83-91 Baik
92 -100 Sangat Baik

Sumber: (Muhibba 2018)

2. Lembar Angket

Angket berupa skala psikologi yaitu skala self-efficacy yang terdiri dari 20

pernyataan yang didalamnya terdapat masing-masing 13 butir pernyataan bersifat

positif dan7 butir pernyataanbersifat negatif. Kemudian menggunakan tipe check

list dengan skala Likert, yaitu responden yang merupakan siswa akan memberi

tanda ceklis (\) pada kolom jawaban yang menjadi pilihannya. Kisi-kisi untuk

skala self-efficacy dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Skala Self-efficacy Siswa

Aspek Deskriptor Jumlah

Favorable unfavorable Item

Tingkat 598, 12,15 3 6

Kesulitan (Level)

Tingkat kekuatan 2,10, 6, 16 4,18, 13 7

(Strength)

Generalisasi 1,7,17,20 11, 14, 19 7

(Generality)

Jumlah 13 7 20

Sumber: (Lidiawati, 2020 h. 113)
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Tabel 3.5 Kategori Self-efficacy Siswa

Skor Kategori
40 - 59 Sangat Kurang
60— 79 Kurang
80 -89 Cukup
90 — 109 Baik
100 - 120 Sangat Baik

Sumber: (Lidiawati, 2020 h. 113)
3. Lembar Observasi

Lembar observasi merupakan instrument yang digunakan dalam
mengumpulkan data dengan pengamatan. Lembar observasi ini terbagi atas 2

yaitu lembar observasi pendidik dan siswa. Lembar observasi terdapat pada

lampiran.
Tabel 3.6 Kisi-Kisi Lembar Observasi
No | Variabel Aspek yang diamati Jumlah Indikator
1 Keterlaksanaan Mendesain perencanaan proyek 4
aktifitas Menyusun Jadwal 2
penggunaan Monitoring dan evaluasi 2
model Project perkembangan proyek
Based Learning Penyajian hasil karya 4
Evaluasi Pengalaman 3

I.  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan:
1. Tes

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes
bentuk Pretest dan posttest. Tes merupakan cara untuk mengukur yang
didalamnya terdapat pertanyaan atau serangkaian tugas yang harus dijawab atau
dikerjakan oleh siswa. Tes ini dilakukan guna untuk mengetahui kemampuan awal

siswa sebelum melakukan treatment dan posttest digunakan untuk mengetahui



43

hasil setelah melakukan treatment.
2. Angket

Penelitian ini menggunakan teknik kuesioner/angket. Skala ini digunakan
untuk menilai karakteristik non-kognitif. Oleh karena itu, skala psikologi
digunakan untuk memperoleh data self-efficacy berupa penjelasan tentang sikap
atau karakter seseorang. Skala psikologi yang digunakan merupakan skala self-
efficacy dengan modifikasi skala Likert yang terdapt empat pilihan jawaban yakni
sangat sesuai (SS), sesuai (S), Ragu-Ragu (R), tidak sesuai (TS), sangat tidak
sesuai (STS). Adapun respondenakan menjawab sesuai keadaan dirinya dengan
memberi tanda ceklis (V) pada kolom jawaban yang telah disediakan. Terdapat
dua jenis pernyataan pada angket yang dibuat yaitu pernyataan yang bersifat
positif dan pernyataan negatif.

Tabel 3.7 Skor Alternative Respon

Alternatif Jawaban Skor
Favourable Unfavourable
Sangat Sesuai 5 il
Sesuai 4 4
Ragu-Ragu B 3
Tidak Sesuai 2 4
Sangat Tidak Sesuai 1 5

Sumber: Sugiyono, 2016 h. 136
3. Observasi

Observasi merupakan kegiatan untuk memperoleh data melalui
pengamatan serta pencatatan yang sitematis terhadap objek penelitian atau hal
yang diteliti. Observasi dilakukan dengan mengamati langsung pada proses
pembelajaran dengan penerapan model Project Based Learning dari awal

pembelajaran hingga akhir pembelajaran.
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Tabel 3.8 Keterlaksanaan Proses Pembelajaran

Skor Kategori
80% -100% Sangat Baik
60% -79% Baik
40% -59% Cukup Baik
20% -39% KurangBaik
<20% Sangat Kurang Baik

Sumber: Ermawati, (2019 h. 52)
4. Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan nama siswa dan hasil belajar siswa
kelas IV SD Inpres Parangrea Kabupaten Gowa.
J. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis
deskriptif dan analisis inferensial parametric
1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk memperolen gambaran umum
mengenai data yang dihasilkan dari penelitian. Data yang diperolah dari skor tes
siswa akan sajikan dalam bentuk pengukuran mean, median dan modus
2. Analisis Inferensial Parametrik

Analisis ini digunakan untuk menguji populasi melalui data statistik.
Pengujian ini digunakan untuk melakukan analisis terhadap kelas ek sperimen
dankelas kontrol dengan penerapan model Project Based Learning terhadap self-

efficacy dan hasil belajar matematika.
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a. Uji Prasyarat Data
1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang
Digunakan yaitu uji Shapiro-wilk dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 29.
Uji Shaporo-Wilk dengan taraf signifikan sebesar 5%. Kriteria pengujian apabila
nilai probabilitas lebih besar dari taraf nyata 0,05 maka H, diterima dan H,
ditolak.

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui bahwa apakah data yang
diperoleh berdistribusi normal ataukah tidak berdistribusi normal. Analisis
normalitas data menggunakan Test of Normality Kolmogorov-Smirnov dengan
bantuan SPSS 29.0 for Windows dengan taraf kepercayaan 95% atau a = 5%
sementara untuk kaidah pengujiannya ditetapkan: jika nilai sign. (1-tailed) > «,
maka data berdistribusi normal dan jika nilai sign. (1-tailed) < a, maka data tidak
berdistribusi normal. Berikut ini disajikan hasil uji SPSS 29.0 for Windows pada
tabel 3.13 untuk mengetahui apakah data dapat dikatakan berdistribusi normal
atau tidak berdistribusi normal seperti yang ditunjukkan pada kolom Test of
Normality Kolmogorov-Smirnov di bawah ini.

Tabel 3.9 Data Output SPSS Uji Normalitas Data Kolmogorov Smirnov —
Shapiro Wilk

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest ,176 20 ,076 ,918 20 ,069
Posttest1 ,154 20 ,191 ,965 20 ,586

a. Lilliefors Significance Correction

Sumber:

Hasil Olahan Data Lampiran 7.
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Seperti yang ditunjukkan pada tabel 3.13 Test of Normality pada kolom
nilai signifikansi (Sig.) Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa dari semua data
pengujian tes normalitas data, baik data signifikansi Pretest (0,069) maupun
posttest kelas (0,586), masing-masing telah melebihi taraf nilai signifikansi («)
yang dipersyaratkan dalam kriteria pengujian yaitu 5% atau 0,05, sehingga dari
hasil uji normalitas data ini dapat disimpulkan bahwa semua data yang diuji telah
berdistribusi normal.

2) Uji Hipotesis

Setelah dilakukan pengujian populasi data dengan menggunakan uji
normalitas dan homogen, jika data populasi berdistribusi normal dan populasi
berdistribusi homogen maka dilakukan pengujian hipotesis dengan uji-t

(pairedsample Ttest).
Al D
LTSI
(=)

Sumber: Widiyanto dalam (Ningtyas, 2014 h.32)

Keterangan
T > Nilai t hitung
D - Rata-rata pengukuran sampel 1 dan 2

SD  : Standar deviasi pengukurans ampel 1 dan 2
N - Jumlah Sampel

Selanjutnya untuk mendukung hipotesis penelitian di atas maka
dirumuskan sebagai berikut:

Hipotesis nol (Ho) . Tidak terdapat pengaruh signifikan penerapan model



Hipotesis altematif (H,)
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Project Based Learning (PjBL) terhadap Self Efficacy
dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika
kelas IV SD Inpres Parangrea Kabupaten Gowa.

Terdapat terdapat pengaruh signifikan penerapan
model Project Based Learning (PjBL) terhadap Self
Efficacy dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika kelas I\VV SD Inpres Parangrea Kabupaten

Gowa.



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

BAB IV

Gambaran Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) di Kelas IV SD Inpres Parangrea Kabupaten Gowa

Berikut ini disajikan beberapa tabel yang menggambarkan self-efficacy

siswa kelas IV SD Inpres Parangrea Kabupaten. Penelitian ini yang masing-

masing ditinjau dari data hasil penyebaran angket self-efficacy. Sesuai sajian data

pada tabel 4.1 berikut ini menggambarkan self-efficacy untuk 20 orang siswa

setelah diberi perlakuan berupa penerapan model pembelajaran Project Based

Learning dalam pembelajaran matematika dapat diketahui dengan melihat sajian

data tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Data Self-efficacy Siswa

No. Skor Penilaian Frekuensi (F) | Persentase (%) Kategori
1 40— 59 0 0% Sangat Kurang
2 60 — 79 0 0% Kurang
3 80 — 89 0 0% Cukup
4 90 — 99 13 65% Baik
5 100 - 120 % 35% Sangat baik
Jumlah 20 100%

Sumber: Olah Data Lampiran 6

Tabel 4.1 di atas menunjukkan gambaran self-efficacy setelah diberikan

perlakuan berupa penerapan model pembelajaran Project Based Learning.

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa terdapat 13 orang siswa dengan

persentase 65% yang berada pada kategori baik dengan interval penilaian skor

90-99 dan terdapat 7 orang siswa dengan persentase 35% yang berada pada

kategori sangat baik dengan interval penilaian skor 100 sampai 120.
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1) Hasil Belajar Matematika Sebelum dan Sesudah diberikan Perlakuan
(Pretest dan Posttest).

Pretest diberikan kepada siswa pada pertemuan pertama dan posttest
diberikan kepada siswa pada pertemuan terakhir. Hasil prettest dan posttest
tersebut kemudian dikumpulkan, diperiksa dan dianalisis oleh peneliti. Statistik
hasil belajar matematika kelas eksperimen siswa sebelum di berikan perlakuan

(Pretest dan posttest) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Statistik Deskriptif Hasil Belajar Matematika Pretest dan
Posttest
Statistik Nilai Statistik
Deskriptif Pretest Posttest
Banyaknya Sampel 20 20

Nilai Tertinggi 83 100

Nilai Terendah 38 83

Skor Rata-rata 67,4 89,8

Sumber: Hasil data statistik deskriptif Lampiran 7

Tabel 4.2 menunjukkan nilai tertinggi hasil belajar matematika pada
Pretest mencapai nilai tertinggi 83 dengan skor rata-rata 67,4 sedangkan posttest
mencapai nilai tertinggi 100 dengan skor rata-rata 89,8.

Jika skor hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah diberikan
perlakuan Pretest dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh
distribusi skor frekuensi dan persentase pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Distribusi dan Persentase Pretest dan Posttest

Skor Kategori Pretest Postest
F P (%) F P (%)
<75 Perlu Bimbingan 10 50 0 0
75— 82 Cukup 0 0 0 0
83-91 Baik 10 50 12 60
92 - 100 Sangat Baik 0 0 8 40
Jumlah 20 100 20 100

Sumber: Hasil Olahan Data Lampiran 7




50

Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa pada Pretest tidak terdapat siswa

yang memperoleh kategori sangat baik, ada 10 orang siswa atau 50% dengan

kategori baik, dan ada 10 orang siswa atau 50% dengan kategori perlu bimbingan.

Untuk posttest ada 8 orang siswa atau 40% dengan kategori sangat baik, dan ada

12 orang siswa atau 60% dengan kategori baik.

2) Perbandingan Hasil Belajar Matematika Pretest dan Posttest

Data dari distribusi frekuensi skor hasil belajar siswa kelas IV SD Inpres

Parangrea Kabupaten Gowa, pada Pretest dan posttet dapat disajikan dalam tabel

sebagai berikut:

Tabel 4.4 Ketuntasan Hasil Belajar matematika Pretest Dan Posttest

Skor Kategori Pretest Postest
F P(%) F P(%)
>75 Tuntas 10 50 20 100
<75 Tidak Tuntas 10 50 0 0
Jumlah 20 100 20 100

Sumber: Hasil olah data ketuntasan Pretest dan Posttest Lampiran 7

Berdasarkan tabel 4.4 di atas perbandingan dapat dilihat bahwa terjadi

peningkatan yang signifikan terhadap hasil ketuntasan nilai siswa. Data pada

Pretest dan posttest dapat disajikan dalam grafik sebagai berikut:

120%
100%
80%
60%

Persentase

40%
20%

10

%

0% -

50% 50%

pretest

Post-test

m Tuntas

m Tidak Tuntas

Gambar 4.1 Grafik Pretest dan Posttest
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Lembar observasi siswa dibuat untuk mendapatkan data yang mendukung

pembelajaran. Instrument ini berisi instruksi dan delapan indikator yang

menunjukkan aktivitas siswa yang diamati. Pengamatan dilakukan dengan

mengamati aktivitas siswa selama empat pertemuan. Pada setiap akhir pertemuan,

data yang diperoleh dari instrumen tersebut disajikan dalam rangkuman. Tabel

4.5 berikut menunjukkan hasil akhir dari setiap pengamatan.

Tabel 4.5 Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Pertemuan ke-

No | Hal yang Diamati ITujmjiviv

Rata-rata (x)

Persentase

Siswa yang
1 memperhatikan 16,1 51671 S
penjelasan guru

18

90

Siswa yang
mengerjakan proyek
sesuai dengan
instruksi dari guru.

el 518 | 20

18

90

Siswa yang
memberikan pendapat
3 dan jawabannya pada
saat diskusi
berlangsung

7 | (G S

™

76,5

Siswa yang
4 mempresentasekan
hasil kerja kelompok.

—u»nm-—mX T

2O 18

S unmnmd4-4un0O T

15,3

76,5

Siswa yang
5 menyelesaikan proyek 16 | 18 | 20
tepat waktu.

18

90

Siswa yang membuat

. 16 | 18 | 20
kesimpulan.

18

90

Jumlah

513

Rata-rata

85,5

Sumber: Olah Data hasil penelitian Lampiran 9

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan

berhasil apabila mencapai nilai minimal 75% siswa terlibat aktif dalam proses
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pembelajaran. Berdasarkan Tabel 4.5 dimana persentase penerapan model
pembelajaran Project Based Learning berlangsung selama tiga kali pertemuan
sebanyak 90%, persentase siswa yang mengerjakan proyek sesuai dengan
instruksi dari guru sebanyak 90%, persentase Siswa yang memberikan pendapat
dan jawabannya pada saat diskusi berlangsung sebanyak 76,5%, persentase siswa
yang mempresentasekan hasil kerja kelompok sebanyak 76,5%, persentase siswa
yang menyelesaikan proyek tepat waktu sebanyak 90%, dan persentase siswa
yang membuat kesimpulan sebanyak 90%. Dari beberapa aktivitas yang diamati
selama tiga kali pertemuan maka, rata-rata persentase aktivitas siswa Yaitu
sebanyak 85,5% dengan kategori sangat aktif.
c) Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Kegiatan Guru

Lembar observasi kegiatan guru dibuat untuk mendapatkan data yang
mendukung standar keberhasilan pembelajaran. Instrument ini berisi instruksi dan
17 indikator yang menunjukkan aktivitas kegiatan guru yang diamati. Pengamatan
dilakukan dengan mengamati aktivitas kegiatan guru selama empat pertemuan
selama dua minggu. Pada setiap akhir pertemuan, data yang diperoleh dari
instrumen tersebut disajikan dalam rangkuman. Tabel 4.6 berikut menunjukkan
hasil akhir dari setiap pengamatan.

Tabel 4.6 Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Kegiatan Guru

Kegiatan Uraian Kegiatan Pertemuan Ke-
[ 1 1l
Awal 1. Mengucapkan salam dan berdoa 3 4 4
bersama.
2. Mengabsen kehadiran siswa. 3 4 4
3. Memberi motivasi dan apersepsi. 2 2 3
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4. Menyampaikan tujuan 2 3 3
pembelajaran.
Inti 5. Memberi pertanyaan yang 2 4 4
berkaitan dengan materi
pelajaran.
6. Menjelaskan materi dengan 4 4 4
sistematis.
7. Membentuk kelompok yang terdiri 3 4 4
dari 5 orang
8. Menjelaskan tentang kegiatan 3 4 4
pendukung yang akan dilakukan,
alat dan bahan yang dibutuhkan,
dan aturan main untuk
penyelesaian proyek
9. Membuat timeline untuk 3 4 4
menyelesaikan proyek.
10. Membuat deadline penyelesaian 3 4 4
proyek.
11. Membimbimg siswa ketika mereka 3 4 4
membuat cara yang tidak
berhubungan dengan proyek.
12. Meminta siswa untuk membuat 3 4 4
penjelasan (alasan) tentang
pemilihan suatu cara).
13. Melakukan monitor dan 3 4 4
mengikuti aktivitas siswa selama
mereka menyelesaikan proyek.
14. Mengevaluasi hasil belajar tentang 3 4 4
materi pembelajaran serta hasil
kerja masing-masing kelompok.
15. Memberikan penghargaan kepada 2 4 4
siswa
Penutup 16. Memberikan evaluasi dengan tugas 2 4 4
individu.
17. Mengakhiri pembelajaran dengan 4 4 4
dengan doa dan salam.
Skor Perolehan 48 65 66
Persentase 70,6 95,6 97
Rata-rata Persentase 88%

Sumber: Olah Data hasil penelitian Lampiran 9
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Kriteria keberhasilan aktivitas kegiatan guru dalam penelitian ini
dikatakan efektif apabila mencapai nilai minimal 70% kegiatan guru terlibat aktif
dalam proses pembelajaran. Berdasarkan tabel 4.6 dimana rata-rata persentase
kegiatan guru dalam mengelolah pembelajaran selama tiga kali pertemuan
sebanyak 88%.Pada pertemuan pertama memperoleh skor 48 dengan persentase
sebanyak 70,6%, pada pertemuan kedua memperoleh skor 65 dengan persentase
sebanyak 95,6%, dan pada pertemuan ketiga memperoleh skor 66 dengan
persentase sebanyak 97%. Dari beberapa aktivitas yang diamati selama tiga kali
pertemuan maka, rata-rata persentase aktivitas kegiatan guru yaitu sebanyak 88%
dengan kategori sangat aktif.

2. Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

Terhadap Self-Effycacy Siswa Kelas IV SD Inpres Parangrea Kabupaten
Gowa

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis melalui analisis uji statistik paired
sample t-test pada program SPSS 29,0 for windows sebagaimana hasil analisis
pengujiannya disajikan dalam tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7 Hasil Uji Hipotesis Paired Sample t-test Hasil Angket

Paired Samples Test

Paired Differences t df Significance
Mean Std. Std. Error 95% Confidence Interval One- Two-
Deviatio Mean of the Difference Sided p Sided p
n Lower Upper
Pair .63009 .05667 2,366 51563 .74454 11.118 19 <,000 <,000
1 Angket

Sumber: Olah Data Hasil Penelitian Lampiran 8
Hasil analisis uji-t tentang pengaruh penerapan model Project Based
Learning (PjBL) terhadap self-efficacy siswa kelas IV SD Inpres Parangrea

Kabupaten gowa menunjukkan bahwa nilai signifikasi (Sig = 0,000) lebih kecil
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dari nilai alpha yang ditetapkan yaitu 0,05 (0,000 < 0,05). Berdasarkan hasil yang

diperoleh, dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima yang

menyatakan terdapat pengaruh penerapan model Project Based Learning (PjBL)
terhadap self-efficacy siswa kelas IV SD Inpres Parangrea Kabupaten gowa
diterima.

3. Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Terhadap
Hasil Belajar Matematika Kelas IV SD Inpres Parangrea Kabupaten
GoI\flve?sil penelitian berupa nilai Pretest dan nilai posttest dianalisis

menggunakan uji hipotesis dengan bantuan SPSS 29.00 for Windows. Uji hipotesis

dalam penelitian ini menggunakan paired samples t-test. Uji hipotesis dilakukan
dengan ketentuan jika nilai sig. (2-tailed) > a (0,05) maka Hp diterima (tidak
terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Project Based Learning
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 1V SD Inpres Parangrea Kabupaten

Gowa) dan jika nilai sig. (2-tailed) < a (0,05) maka Hy ditolak dengan syarat nilai

mean setelah diberikan perlakuan lebih tinggi dibandingkan dengan nilai mean

sebelum diberikan perlakuan (terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran

Project Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD

Inpres Parangrea Kabupaten Gowa).

Tabel 4.8 Hasil Uji Hipotesis Paired Sample t-test Hasil Belajar

Paired Samples Test

Paired Differences t df Significance
Mean Std. Std. Error 95% Confidence Interval One- Two-
Deviatio Mean of the Difference Sided p Sided p
n Lower Upper
Pair Pretest- |-31,818 11,396 2,430 -36,871 -26,765 - 19 <,001 <,001
1 Posttest 13,096

Sumber: Olah Data Hasil Penelitian Lampiran 8
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Hasil analisis uji-t tentang pengaruh penerapan model Project Based
Learning (PjBL) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Inpres
Parangrea Kabupaten gowa menunjukkan bahwa nilai signifikasi (Sig = 0,001)
lebih kecil dari nilai alpha yang ditetapkan yaitu 0,05 (0,001 < 0,05). Berdasarkan
hasil yang diperoleh, dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima
yang menyatakan terdapat pengaruh penerapan model Project Based Learning
(PjBL) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Inpres Parangrea
Kabupaten gowa diterima.

B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di SD Inpres Parangrea Kabupaten Gowa
sebanyak 6 kali pertemuan. Pertemuan pertama, diberikan pretest kemudian
dilakukan pembelajaran menggunakan model Project Based Learning (PjBL)
(treatment) selama 3 kali pertemuan. Kemudian pada pertemuan terakhir
diberikan posttest. Setelah dilakukan analisis penelitian, maka dapat dijabarkan
sebagai berikut.

1. Gambaran Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) di Kelas
IV SD Inpres Parangrea Kabupaten Gowa

Gambaran pelaksanaan proses pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat dikatakan memberikan
pengaruh positif terhadap peningkatan Self Efficacy dan hasil belajar matematika
siswa. Hal ini dibuktikan dengan persentase hasil observasi yang dilaksanakan
selama proses pembelajaran berlangsung. Kategorisasi tersebut didasarkan pada
tabel kategorisasi keterlaksanaan proses pembelajaran menurut Muhibba (2018).

Hasil pengamatan pada pertemuan pertama dengan persentase
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keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori kurang dimana pada aspek
guru memperoleh skor persentase 70.6% sedangkan pada aspek siswa
memperoleh skor 73.3%. Hal tersebut dikarenakan pada kegiatan pembelajaran
masih terdapat langkah-langkah pembelajaran yang belum maksimal. Langkah
yang kurang maksimal terjadi pada kegiatan inti yaitu guru tidak menyampaikan
tujuan pembelajaran dengan jelas sehingga pada kegiatan disuksi masih terdapat
beberapa siswa yang kurang mampu menangkap tujuan dari pembelajaran yang
akan berlangsung. Guru juga kurang dalam melibatkan siswa dalam
menyimpulkan pembelajaran dan tidak adanya penguatan terhadap materi yang
telah diajarkan.

Sedangkan pertemuan kedua persentase keterlaksanaan pembelajaran
berada pada kategori baik dimana pada aspek guru memperoleh skor persentase
95.6% sedangkan pada aspek siswa memperoleh skor 86.6%. Dalam pelaksanaan
pembelajaran hampir semua langkah pembelajaran dijalankan dengan maksimal.
dalam langkah penggunaan model Project Based Learning (PjBL) guru telah
mengarahkan siswa selama pembelajaran namun pada poin presentasi proyek,
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempresantisikan proyeknya
didepan kelas aspek ini terlaksana dengan baik hanya saja masih kurang optimal
dikarenakan masih terdapat beberapa siswa yang tidak maju untuk
mempresentasikan hasil kerja proyeknya. Pada pertemuan ketiga persentase
keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori baik dimana pada aspek guru
memperoleh skor persentase 97% sedangkan pada aspek siswa memperoleh skor

96.6%. Pada pertemuan ini langkah-langkah pembelajaran sudah dilaksanakan
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secara maksimal, keaktifan siswa pada pembelajaran menunjukkan peningkatan
sehingga pembelajaran mampu berjalan dengan sangat baik. Proses pembelajaran
menggunakan model Project Based Learning (PjBL) ini berjalan sangat baik
karena pada setiap pertemuannya persentase keterlaksanaan pembelajaran
mengalami peningkatan terhadap self efficacy dan hasil belajar matematika siswa.
Terlihat dari tabel keterlaksanaan proses pembelajaran melalui observasi yang
dilakukan guru selama pembelajaran yang menunjukkan adanya peningkatan
dalam beberapa aspek yang belum maksimal pada pertemuan pertama kemudian
mengalami peningkatan pada pertemuan kedua dan ketiga. Hal ini sejalan dengan
kelebihan model Project Based Learning (PjBL) yang dikemukakan oleh Safitri
(2019) bahwa model Project Based Learning (PjBL) mampu meningkatkan self
efficacy peseta didik serta dapat meningkatkan kemampuan dalam memecahkan
masalah karena dalam proses pembelajarannya menggunakan yang berbasis
proyek mampu meningkatkan keaktifan siswa sehingga siswa bisa memecahkan
masalah yang kompleks. Dengan menggunakan Project Based Learning (PjBL)
dalam pembelajaran siswa menjadi lebih aktif dan pembelajaran yang dikemas
menjadi lebih menarik karena dibarengi dengan proyek sehingga pembelajaran
lebih menyenangkan dan tidak monoton.

2.  Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) Terhadap Self Efficacy
Siswa Kelas IV SD Inpres Parangrea

Model PjBL merupakan proses pembelajaran yang melibatkan peserta
didik untuk memperoleh suatu proyek. Model pembelajaran PjBL memokuskan
pada pengembangan keterampilan menyelesaikan masalah dalam mengerjakan

tugas proyek yang menghasilkan sesuatu. Data penelitian ini meliputi data self-
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efficacy siswa yang diperoleh melalui tes berupa angket sebanyak 20 pernyataan.
Data hasil penelitian pengaruh penerapan model Project Based Learning (PjBL)
terhadap self-efficacy siswa kelas IV SD Inpres Parangrea Kabupaten gowa.

Gambaran self-efficacy setelah diberikan perlakuan berupa penerapan
model pembelajaran Project Based Learning berada pada kategori sangat baik.
Hasil aktivitas siswa menunjukkan bahwa persentase penerapan model
pembelajaran Project Based Learning berlangsung selama tiga kali pertemuan
berada pada kategori sangat aktif. Hasil analisis uji-t tentang pengaruh penerapan
model Project Based Learning (PjBL) terhadap self Efficacy siswa kelas IV SD
Inpres Parangrea Kabupaten gowa menunjukkan bahwa nilai signifikasi lebih
kecil dari nilai alpha yang ditetapkan. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat
diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima.

Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Elok
Deswiana Hayati (2019) yang mengatakan bahwa terdapat peningkatan self
efficacy dan kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang signifikan dari
penerapan model Project Based Learning. Hasil penelitian dari Wahyu (2016)
yang mengatakan bahwa model PjBL merupakan model pembelajaran yang
sangat inovatif, memiliki banyak keunggulan, tentunya dapat meningkatkan
motivasi belajar dan hasil belajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.

3. Pengaruh Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) Terhadap

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Inpres Parangrea
Kabupaten Gowa

Pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap peningkatan

hasil belajar matematika dapat diketahui melalui analisis statistik inferensial,
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sebelum itu dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas. Uji normalitas pretest
dan posttest pada penelitian ini menggunakan uji Shapiro Wilk dengan hasil data
berdistribusi normal. Setelah melakukan uji tersebut, tahap selanjutnya yaitu uji
hipotesis.

Uji hipotesis dengan statistik inferensial menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan setelah mendapat perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada proses
pembelajarannya. Dari hasil statistik menggunakan uji Independent Sample t-Test
diperoleh nilai perbedaan hasil belajar matematika siswa sebelum diberikan
perlakuan dan setelah diberikan perlakuan. Hasil pengujian hipotesis dilakukan
dengan uji Independent Sample t-Test diperoleh nilai signifikan lebih kecil dari
nilai alpha, maka HO (hipotesis null) ditolak dan Ha (hipotesis alternatif) diterima.

Pengaruh penggunaan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
dalam pembelajaran matematika di kelas IV ini tidak terlepas dari keunggulan dari
model Project Based Learning (PjBL) itu sendiri. Dimana telah di ungkapkan
oleh Fahrezi, Taufig, dan Akhwani (2020) dengan menggunakan model Project
Based Learning (PjBL) terdapat keterampilan yang mendukung dalam
meningkatkan self efficacy siswa serta mendorong siswa untuk berkolaborasi
sehingga dapat meningkatkan kerjasama dan keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran menggunakan model Project Based Learning (PjBL)
ialah pembelajaran yang memberikan ruang bagi siswa untuk dapat meningkatkan
motivasi belajarnya serta menumbuhkan rasa percaya diri, Kreativitas, dan

kolaborasi yang mana hal tersebut memberi dampak pada peningkatan hasil
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belajar. Proses pembelajaran menggunakan model Project Based Learning
(PjBL)menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar

siswa di kelas.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh
pelaksanaan model pembelajaran Project Based Learning terhadap self-efficacy
dan hasil belajar matematika siswa kelas IV di SD Inpres Parangrea Kabupaten

Gowa, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Gambaran penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) di
kelas IV SD Inpres Parangrea Kabupaten Gowa dapat dikatakan memberikan
pengaruh positif terhadap peningkatan Self Efficacy dan hasil belajar
matematika siswa. Proses pembelajaran menggunakan model Project Based
Learning (PjBL) ini berjalan sangat baik karena pada setiap pertemuannya
persentase keterlaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan terhadap self
efficacy dan hasil belajar matematika siswa. Terlihat dari tabel keterlaksanaan
proses pembelajaran melalui observasi yang dilakukan guru selama
pembelajaran yang menunjukkan adanya peningkatan dalam beberapa aspek
yang belum maksimal pada pertemuan pertama kemudian mengalami
peningkatan pada pertemuan kedua dan ketiga.

2. Pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap Self-
Effycacy siswa kelas IV SD Inpres Parangrea Kabupaten Gowa. Hasil analisis
uji-t tentang pengaruh penerapan model Project Based Learning (PjBL)
terhadap self-efficacy siswa kelas IV SD Inpres Parangrea Kabupaten gowa

Berdasarkan hasil yang diperoleh, menyatakan terdapat pengaruh penerapan
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model Project Based Learning (PjBL) terhadap self-efficacy siswa kelas 1V
SD Inpres Parangrea Kabupaten gowa.

Pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil
belajar matematika kelas IV SD Inpres Parangrea Kabupaten Gowa. Hasil
analisis uji-t tentang pengaruh penerapan model Project Based Learning (PjBL)
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Inpres Parangrea Kabupaten
gowa Berdasarkan hasil yang diperoleh, menyatakan bahwa terdapat pengaruh
penerapan model Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas IV SD Inpres Parangrea Kabupaten Gowa.

Saran

Bagi guru. Guru hendaknya dalam proses pembelajaran jangan hanya selalu
menggunakan satu model pembelajaran saja, tapi juga menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning, sehingga hasil belajar matematika
siswa dapat meningkat.

Bagi siswa. Hendaknya melalui penerapan model pembelajaran Project Based
Learning ini dapat bermanfaat bagi peningkatan self-efficacy siswa.

Bagi sekolah. Hendaknya mempertimbangkan beberapa alternatif kegiatan
pembelajaran yang dapat diterapkan sebagai penunjang dalam meningkatkan
kualitas pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran seperti salah satunya
dengan menghadirkan penerapan model pembelajaran Project Based

Learning dalam aktivitas pembelajaran siswa.
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Lampiran 1

MODUL AJAR MATEMATIKA KELAS IV

INFORMASI UMUM
A.IDENTITAS MODUL

Penyusun : Abidah Nurlatifa
Sekolah : SD Inpres Parangrea
Tahun Penyusunan : Tahun 2024
Jenjang Sekolah :SD
Mata Pelajaran : Matematika
Fase/Kelas : B/IV
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

B.KOMPETENSI AWAL

1) Peserta didik telah dapat mengenal jenis-jenis bangun datar dengan tepat.
2) Peserta didik telah dapat mengidentifikasi ciri-ciri bangun datar dengan baik.

C.PROFIL PELAJAR PANCASILA

= Bernalar kritis:memperoleh dan memproses informasi dan gagasan Profil Pelajar
Pancasila

= Mandiri:bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya.

= Kreatif:menghasilkan karya dan gagasan yang orisinal.

D.SARANA DAN PRASARANA

Laptop

LCD dan proyektor.

Media powerpoint

Lembar Kerja Peserta Didik

E.TARGET PESERTA DIDIK

= Peserta didik reguler/tipikal umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami
materi ajar.
= Jumlah: 20 peserta didik

F.METODEDAN MODELPEMBELAJARAN

= Metode ceramah, tanyajawab, diskusi, demostrasi, dan penugasan.
= Model pembelajaran PjBL
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KOMPONEN INTI

A.TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

a. Capaian Pelajaran (CP) (Sumber:BSKANomor 008/H/KR/2022)
Peserta didik dapat mendeskripsikan ciri berbagai bentuk bangun datar dan dapat
menyusun (komposisi) dan mengurai (dekomposisi) berbagai bangun datar dengan satucara
atau lebih jika memungkinkan.
b. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
1) Menghitung keliling daerah persegi dan persegi panjang
2) Menghitung luas daerah persegi dan persegi panjang
3) Menghitung keliling dan luas daerah bangun kombinasi persegi dan persegi panjang
4) Memecahkan permasalahan berkaitan dengan keliling daerah persegi dan persegi
panjang
5) Memecahkan permasalahan berkaitan dengan luas daerah persegi dan persegi panjang

c. Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran

1) Melalui media powerpoint, peserta didik dapat menghitung keliling daerah persegi dan
persegi panjang dengan benar.

2) Melalui media power point, peserta didik dapat menghitung luas daerah persegi dan
persegi panjang dengan benar.

3) Melalui media powerpoint, peserta didik dapat menghitung keliling dan luas daerah
bangun kombinasi persegi dan persegi panjang dengan benar.

4) Melalui kegiatan diskusi, peserta didik dapat memecahkan permasalahan berkaitan
dengan keliling daerah persegi dan persegi panjang dengan tepat.

5) Melalui kegiatan diskusi, peserta didik dapat memecahkan permasalahan berkaitan
dengan luas daerah persegi dan persegi panjang dengan tepat.

B.PEMAHAMAN BERMAKNA

= Dengan memahami materi konsep luas dan keliling bangun datar peserta didik dapat
mengetahui keliling dan luas bidang datar yang ada dalam kehidupan sehari-hari.

C.PERTANYAAN PEMANTIK

1) Apakah kalian pernah melihat seorang arsitek yang tugasnya merancang sebuah
bangunan?

2) Seorang arsitek harus mengetahui luas dan keliling setiap ruangan yang ada didalam
bangunannya. Bagaimana cara mengetahui keliling dan luas?

D.KEGIATAN PEMBELAJARAN
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1.

NG~ W

Langkah-Langkah Pembelajaran Kegiatan Pendahuluan
Pada awal pelajaran, guru memberi salam dan menanyakan kabar kepada peserta didik.
Guru melakukan pengkondisian kelas dan menyiapkan peserta didik untuk berdoa sebelum
Memulai kegiatan pembelajaran.
Salah satu peserta didik memimpin doa untuk mengawali kegiatan pembelajaran.(Religius)
Guru mengajak peserta didik untuk menyanyikan lagu Dimensi Profil Pelajar Pancasila
Guru memeriksa kehadiran peserta didik.
Peserta didik diberi motivasi guru agar selalu semangat belajar(Motivasi)
Guru menyampaikan tujuan dan materi pembelajaran yang akan dilaksanakan.
Guru melakukan apersepsi (mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan
dipelajarinya). (Apersepsi)
Kegiatan Inti
Fasel(Orientasipesertadidikpadamasalah)
Melakukan pembukaan dengan salam dan dilanjutkan dengan Membaca Doa.
Guru menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran dengan
bertanya ’Selamat pagi anak-anak?” “apa kabar hari ini?”” dan memeriksa sikap duduk siswa
sebelum menerima pembelajaran.
Guru mempresensi kehadiran siswa.
Guru mengajak peserta didik untuk menyiapkan buku tulis, buku siswa, dan peralatan lainnya
Guru memberikan orientasi masalah, yaitu mempresentasikan hasil karya sebelumnya
membuat hasil karya baru yang lebih komplek
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai.
Guru memberikan motivasi penguatan untuk tetap mengikuti dengan penuh semnagat setiap
pengalaman yang akan didapat pada pembelajaran.
Guru membimbing peserta didik untuk mempersiapkan hal-hal yang diperlukan untuk
menciptakan hasil karya.
Guru memberikan penjelasan berupa informasi tentang topik atau tema materi yang akan
dipelajari
Eksplorasi
Dalam kegiatan Eksplorasi:
1. Siswa mempresesntasikan hasil proyek yang telah dikonsepkan oleh setiap kelompok.
2. Guru memfasilitasi siswa atau kelompok yang lain untuk bertanya kepada kelompok yang
sedang mempresentasikan hasil proyeknya
Elaborasi
Tahap 2 : Mengorganisasi siswa untuk belajar
1. Guru memanfaatkan media berupa kardus, batang kayu, dan kertas origami membuat
proyek berkaitan dengan keliling dan luas pada persegi, persegi panjang, dan segitiga.
2. Guru hanya membagikan kertas, untuk bahan yang lainnya siswa dapat menyiapkannya
dari rumah.
3. Guru memberi arahan aturan dalam berdiskusi untuk menyelesaikan permasalahan
mengenai pembelajaran berbasis proyek.
4. Siswa belajar dalam kelompok untuk membuat hasil proyek yang lebih kompleks dari yang
sebelumnya.
Tahap 3 : Membimbing penyelidikan individual / kelompok
1. Guru mendorong siswa untuk membuat proyek sesuai yang direncanakan pada masing-
masing kelompok.
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2. Siswa melaksanakan diskusi kelompok sesuai lembar kegiatan.
3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir.
4. Guru berkeliling untuk mengamati, memotivasi, dan memfasilitasi serta membantu siswa
dalam proses pembuatan proyek.
5. Siswa berdiskusi sesuai dengan batas waktu untuk membuat proyek yang akan
dipresentasikan dengan memanfaatkan media yang sudah tidak terpakai.
Tahap 4 : Mengevaluasi proses pembelajaran berbasis proyek
Guru membuat kesimpulan berkaitan hasil proyek yang telah dipresentasikan dari
masingmasing kelompok.
Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum
di pahami tentang rumus keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga.
2. Guru memberikan umpan balik atau penjelasan jika ada yang bertanya tentang materi
yang belum dipahami serta memberi penguatan terhadap pembelajaran berbasis proyek.

Kegiatan Penutup
Peserta didik dengan bimbingan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajarinya.

. Guru melakukan refleksi dengan menanyakan hal-hal yang belum dipahami oleh peserta

didik dan perasaan peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.

Peserta didik diarahkan guru untuk mengerjakan soal evaluasi

Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik arena telah mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan baik.

Guru memberikan pesan moral kepada peserta didik.

. Salah satu peserta didik memimpin doa untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran.

.REFLEKSI

A.Memetakan Kemampuan Awal Peserta Didik

Pada akhir pembelajaran, guru telah memetakan peserta didik sesuai dengan kemampuan
masing- masing melalui asesmen formatif.

B.Merefleksi Strategi Pembelajaran:Apa yang Sudah Baik dan Perlu Ditingkatkan
Keberhasilan yang saya rasakan dalam mengajar:

Buku atau sumber lain yang saya temukan untuk mengajar materi ini:
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G.KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

REMEDIAL

Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atay
pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP.

PENGAYAAN

Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai di atas rata-rata mengikuti pembelajaran denga
pengayaan.

LAMPIRAN
Lampiran 1 Bahan Ajar
Keliling Bangun Datar
Keliling bangun datar adalah jumlah panjang seluruh sisi yang mengelilingi bangun datar
tersebut.

A.Keliling Persegi
Keliling persegi sama dengan jumlah panjang keempat sisinya. Ingat, semua sisi persegi
mempunyai panjang yang sama. Keliling persegi dapat dihitung menggunakan rumus
berikut:




73

Consoh Hinmzlah kelilnz persesi berikat!

Srm

Penyelasaian’
Felilmz=d xs=4x §=31m
Tadi, keliling perses: tersebus keliling perse=i tarsebut adalah 33cm

B Keliling Persegi Panjang
Eeliling persezi panjane sams denpan jumiah pamang kesmpat siseya. Ingat. sist-sisi yane
berhadapan pada persegi pamjang mempunyai pamang vang sama. Keliling persezi dapat

.
Dengzan p-panjang persepi panjang dan Flebarpersapipansang Comfalh
Hirunglah keliling persesi panjang berikut!

L cm

Perryelesaian:

Keliling=Tw'p +I=2%1 2+5)=2x1 T=34cm Tadi

kalilics persepi paniars terssbut adakh 34 cm

Memecahkan Masalah Belsitan denzan KeliEng Persesi dan Persesi Panjang

i Pak f&ndi sedzng membangun sebuzh remah dengan bentuk perseg, dimana sising
memiliki panjang 15 meter. Berapakah keliling romah Pak Andi?
Diketabni-s=15meter
Difanya -K=_.7
Jawnab:
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L=%&3

E=4x13

E=50

Jadi kelilnz rumah Pak And:i adalah 50 meter

. Hitunglah keiiling sebuah lapangan bulutangkis berbentuk persegi panjang jika panjzngnya
adzlah I3 meter dan lebar 6 meter.
Diksfabuip=1i m =fm

Ditanyvakan Keliling lapanzan bolstanskic? Tawab:
Kelilinz=1 {p=1)

=1 (1346)

=1 & 19 meter

=38 meter,

Maka, keliling lapangan bulufangkis adaish 38 meder

- Panjanz seprai milik Bara adatah 1200cm dengan kebar BSom. Berapa banyak rends yang
dibutuhkan untuk menzeliling pinggiran s=prai Rara?

Driketahng-

p=l20cm]

kealiling=2w(1 20+55)
=1 % 205
=410 cm

Tady, banyak rendab yang ditutobkan Rara adalah 410 o
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Luas Bangnn Datar
Luas bangun datar adalah besar daerah vang dibatasi oleh sisi-sisi bansun datar tersebat.
A LupasPerzesi

Jom
Panyvelesanm
Luas= £5= 7% 7 =4 o2
Jadi Iuas persegd tersebuat adalah 49cm=

B. LupazFerzegi Panjang

Dengan p=panjang persegi panjang dan Flebar persegi panang.
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Contob: Hiunelah huas perseg panjang berdo:

1dom

Papyalesaan
Luas=p x 1=10 x § =60 cm?
Tady hias perseg panjane fersetnt adalah G0cm2

Memecahkan Mazalah Beloaitan denzan Luas Persegi dan Persegi Panjang
Conioh soal

1 Pak Beni memilki kebun berbentuk persesi panjang yang luasnya 230° §ka panjarg kebun
Pak Beni 30 m, maka berapakzh iebar keben Pak Beni?

Driketabng-
=240 m*
pP=Hm

Dritanyr=lzbar™ Tawab

Luaz =pxul
Ml

Y =Em

0

Tadi lebar ke'tunPak Bam adalah 8m.

b. Perhatikan zambar perses: sabungan dibawah i
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Berapa hs bansunan tersebut”
Lamekah] menzhouns as persegi A L
=505

L=5 =3
L=15 o

Lametah - menghouns baas persegt B L

=55

L=10 ~10
L=100 cor

Lanekah 3. menghiuns has perseg) sabungan L
= [mas persegl A + Luas persep B

L=15+100

L=125 o
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Lampiran 2
No Dimensi Indikator Deskriptor Nomor Item Nomor
Positif | Positif Item
1 Level/magnitude Kepercayaan | Siswa 59 2
of self-efficacy | melakukan mempunyai
(efikasi diri dari | atau rasa  optimis
tingkat kesulitan | menuntaskan | agar mampu
tugas) tugas atau | menyelesaikan
permasalahan | tugas maupun
sesuaidengan | soal
tingkat pemecahan
kesulitannya masalah
matematika
Siswa merasa | 8,12,15 3
yakin dan
sanggup dalam
menyelesaikan
tugas maupun
soal
pemecahan
masalah
matematika
Siswa memliki 3 1
minat - untuk
menyelesaikan
tugas maupun
soal
pemecahan
masalah
matematika
2 Strengthofself- Kuatnya Siswa 2,10 4,18 4
efficacy(efikasi kepercayaan memiliki rasa
diri dari tingkat atau yakin
kekuatan) kemantapan mengenai
hati siswa saat | kemampuan
membuat yang ada
tugas atau soal | dalam dirinya
ataupun ujian | untuk  dapat
matematika menyelesaikan
dan masalah
kemantapan matematika
hati pada mata | Siswa 6 1
pelajaran mempunyai
matematika komitmen
dalam
menyelesaikan
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tugas maupun
soal
pemecahan
masalah
matematika

Siswa
memiliki
keuletan dan
sikap pantang
menyerah
dalam
menghadapi
msalah
matematika

16

13

Generality of self-
efficacy (efikasi
diri dari
generalitas/luasnya
bidang tugas)

Kepercayaan
siswatentang
keluasan
bidang topik
serta tugas
matematika.

Siswa
mempunyai
keyakinan
menyelesaikan
permaalahan
tidak terbatas
pada  kondisi
atau situasi
tertentu saja

11,14,19

Siswa
memiliki sikap
positif  dalam
menyikapi soal
pemecahan
masalah
matematika

7,20

Siswa
menggunakan
pengalaman
belajar  untuk
dapat
menyelesaikan
masalah
matematika

T,

Total

20




Lampiran 3

ANGKET SELF-EFFICACY SISWA

Nama L e

No. Absen

A. Pengantar
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Anda diminta memilih salah satu jawaban dari 5 pilihan jawaban yang sesuai
dengan keadaan atau pendapat Anda yang sebenarnya. Jawaban Anda dalam
angket ini tidak mempengaruhi prestasi belajar Anda di sekolah dan dijamin
kerahasiaannya.

B. Petunjuk Pengisian Angket :

1. Tulislah nama dan nomor absen anda terlebih dahulu.
2. Jawablah pernyataan dibawah ini dengan memberikan tanda (v') pada
tempat yang telah disediakan.

3. Pada angket dibawah ini, terdiri atas 20 pertanyaan. Pilihlah jawaban sesuai

dengan yang kamu alami:
a. Sangat Setuju (SS) =5
b. Setuju (S) =4

c. Kurang Setuju (KS) =3

d. Tidak Setuju (TS) =2
e. Sangat Tidak Setuju (STS) =1

No

Pertanyaan

Pilihan Jawaban

59

2

KS

TS

STS

Saya yakin bisa menyelesaikan PR
sebanyak apapun yang diberikan guru

Dengan kemampuan yang saya miliki, saya
bisa mengerjakan soal meskipun itu sulit

Saya hanya mengerjakan soal yang mudah

Saya merasa diri saya bodoh sehingga saya
gagal mengerjakan tugas

Jika guru memberikan tugas berupa soal
yang sulit, saya akan  berusaha
menyelesaikan tugas tersebut

Saya pasti bisa menghadapi kesulitan, jika
saya memiliki niat dan tujuan

Saya selalu memperhatikan guru saat
menyampaikan materi, sehingga saat
ulangan saya mampu mengerjakan soal
yang diberikan dan mendapatkan nilai yang
bagus

Saya tidak merasa terbebani dengan adanya

tugas yang sulit.
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Saya merasa pintar, sehingga saya pasti
bisa mengerjakan soal yang sulit

10

Saya yakin mendapat nilai ulangan yang
baik karena saya mengerjakannya dengan
teliti.

11

Karena materi yang diberikan terlalu
banyak, saya merasa kesulitan memahai
setiap materi pelajaran yang diberikan

12

Saya yakin mampu menyelesaiakan soal
yang sulit tanpa bertanya teman

13

Saya tidak akan mengerjakan tugas dan
menyerah saat saya menemui tugas yang
tidak bisa saya kerjakan

14

Saya ragu dapat menyelesaikan semua
tugas yang diberikan dengan tepat waktu,
karena saya tidak bisa membagi waktu
dengan baik

15

Saya yakin bisa mengerjakan tugas-tugas
yang diberikan oleh guru dengan baik

16

Jika saya gagal dalam mengerjakan tugas,
saya akan cepat bangkit dari kegagalan
saya

17

Saya mampu mengerjakan soal ulangan
matematika  yang  diberikan ' karena
pengalaman mengerjakan latihan soal
matematika yang beragam

18

Saya ragu mendapat nilai bagus dalam
mengerjakan ujian karena saya jarang
belajar

19

Saya kebingungan ketika mengerjakan
tugas terkait perhitungan yang sulit

20

Saya senang mengerjakan  soal-soal
matematika  karena ~ membuat  saya
tertantang




Lampiran 4

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

= _
uk Umum:
-~ 1_J#Kerjakanlah tugas ini dengan jujur dan teliti.

2. Diskusikan dengan kelompokmu.
3. Tanyakan kepada gurumu apabila ada kesulitan.

4. Teliti kembali sebelum dikumpulkan.
Alat dan Bahan:

. Gunting.

A

a5 .". 1. Tali rapia £ 1 meter.
il
|
o
I. .. _

. Lem kertas.

. Alat tulis
. Kertas HVS.

2
3
4. Penggaris
5
6

.- 1 ‘
Soal berbasis proyek: "
i |
.:II'-_ _-'lr
g

2. Rancanglah sebuah bangun datar persegi, persegi panjang, dan segitiga."

1. Amatilah bentuk bangun datar persegi, persegi panjang, dan segitiga!

dengan ukuran sesuai konsep pada masing-masing kelompok!
. Hitunglah keliling dan luas dari masing-masing proyek yang telah

ditentukan dari masing-masing kelompok!

Gambar Bangun | Panjang | Lebar Sisi | Keliling Luas
Sisi (s) (s)

i |
o

A




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

= njuk Umum:
- 1. §Kerjakanlah tugas ini dengan jujur dan teliti.

2. Diskusikan dengan kelompokmu.
3. Tanyakan kepada gurumu apa bila ada kesulitan.
4. Teliti kembali sebelum dikumpulkan.

Alat dan Bahan:
L .' '-._ 1. Kertas origami.
' I 1 Batang kayu/biji-bijian/sedotan/lidi.
'..I._______ll:.I Gunting.
" - Lem Kertas.
Penggaris.
Alat tulis.
Tali pita.
Kardus.
Kertas HVS
10. Cutter

11. Double tipe

2.
3
4.
5
6.
7.
8.
9.

Petunjuk Kkerja :
1. Amatilah bentuk bangun datar persegi, persegi panjang, dan segitiga.
2. Perhatikan alat dan bahan yang sudah disediakan.

3. Rancanglah bangun datar yaitu persegi, persegi panjang, darl segitfgp
dengan panjang yang telah ditentukan oleh kelompok meng el

pensil pada kertas HVS. '-'_!l!_'-'

. Selanjutnya iris kertas hvs pada pola yang telah dirancang Erl:g- :

-
lebar 1 cm

. Gunting kertas origami dengan masing-masing lebar 1 cm.




II I|I |I r _I-.
|__!.' I 'l

L=y
. Kemudian anyamlah kertas origaming sudah digunting pada kertas
hvs yang sudah diiris.
. Setelah itu lem bagian belakang kertas origami agar menempel dengan
baik.
. Gunting kardus sesuai ukuran kertas hvs yang sudah terpola dan
dilebihkan £ 5 cm.
. Lalu tempelkan kertas hvs yang sudah teranyam pada kardus.

. Jika sudah menjadi satu antara kertas hvs dan kardus, maka buatlah
kolase menggunakan batang kayu/biji-bijian/sedotan/lidi  pada
pinggiran kardus.

. Susunlah yang rapih pada bagian pinggir kardus.

. Apabila telah selesai, tempelkan tali goni menggunakan lem pada

bagian belakang kardus
. Kolase anyaman bangun datar dapat digantung atau ditempelkan pada
dinding rumah, pintu, atau bagian rumah untuk memperindah dan

edukasi bagi yang melihat hasil proyek tersebu
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Lampiran 5
Tes Hasil Belajar (Pretest dan Posttest)
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester ) A/}
Waktu : 90 menit
Petunjuk!

1. Tulislah identitas pada lembar jawaban dengan benar.
2. Periksa dan bacalah soal-soal sebelum menjawab.
3. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar.

Periksalah kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan

1. Perhatikan bangun datar di bawah ini!

D C

A B

Persegi ABCD memiliki luas 225 cm?, tentukan:
a. Panjang sisi persegi ABCD
b. Berapakah keliling persegi ABCD tersebut.

2. Perhatikan bangun datar di bawah ini!

S R

P Q
Bangun di atas tersusun oleh delapan persegi satuan panjang. Jika keliling
setiap persegi satuan tersebut 36 cm dan lebar persegi panjang 5 cm.
a. Berapakah panjang sisi persegi panjang PQRS?
b. Berapakah luas persegi panjang PQRS?



KUNCI JAWABAN
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Indikator Kognitif Soal Jawaban Skor
Menyintesiskan C5 1. Perhatikan bangun datar di bawah ini! Diketahui: 3
masalah dalam Luas persegi ABCD = 225 cm?
menghitung D c Ditanyakan:
dan a. Panjang sisi persegi ABCD
menentukan b. Keliling persegi ABCD
keliling persegi A B Penyelesaian

a. Luas =S
. S? = Luas
Persegi ABCD memiliki luas 225 cm*,
tentul?an: S =+/Luas = v/225 cm? = 15 cm
a. Panjang sisi persegi ABCD Jadi, panjang sisi persegi ABCD adalah 15 cm
b. Berapakah keliling persegi ABCD tersebut. e
b. Keliling=4xS
=4x15cm
=60cm
Jadi, keliling persegi ABCD adalah 60 cm
C5 2. Perhatikan bangun datar di bawah ini! Diketahui: 3
S R Keliling persegi panjang PQRS = 36 cm
Lebar =5 cm
p Q Ditanyakan:

Bangun di atas tersusun oleh delapan persegi
satuan panjang. Jika keliling setiap persegi
satuan tersebut 36 cm dan lebar persegi
panjang 5 cm.

a. Panjang persegi panjang PQRS

b. Luas persegi panjang PQRS
Penyelesaian:

a. Keliling=2x(p+1)
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a. Berapakah panjang persegi panjang PQRS?
b. Berapakah luas persegi panjang PQRS?

Panjang = (;K )—1

= (

=13 cm

36cm
2

)-5cm

Jadi, panjang persegi panjang PQRS adalah 13

cm.

Luas persegi panjang = p X |
=13cmx5cm
= 65 cm?

Jadi, luas persegi panjang PQRS adalah 65 cm?

Jumlah Skor

Rubrik Penilaian

_ Jumlah jawaban benar

Nilai = x 100

Skor Maksimal

Skor Keterangan
3 Jika menuliskan 2 jawaban benar
2 Jika menuliskan 1 jawaban benar
1 Jika jawaban salah
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Lampiran 6
DATA HASIL PENYEBARAN ANGKET
PERNYATAAN
"o NAMA SISWA 6 7 8 9 |10 | 12 | 12 | 13| 14 [ 15 | 16 | 17 | 18 [ 19 [20] VY
1 Adrian Pradipta R 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 | 5 100
2 Afig Akram 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 |5 0
3 Andika 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 |5 o
4 Aulia Bilgis 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 |5 100
5 Aurel Azzahrah 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 |5 o
6 Diza Hanifa 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 |5 0
7 Dzaky Faiz Naufal 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 |5 0
8 Hatim 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 |5
100
9 Kaisya Shamila 5 4 5 5 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 |5 o
10 Khaerunnida 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 |5 0
11 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 |5

Muh Al Mustakim

100




100

12

Muh Alfian

94

13

Muh Farhan

100

14

Muh llham R

94

15

Muh Radiansyah

90

16

Muh Rehan

100

17

Muh Reza

95

18

Mutiara Fadillah

96

19

Nuraisyah Putri

100

20

Putri Ainingsih

95




DATA HASIL PENYEBARAN ANGKET

No Nama Siswa Skor
1 Adrian Pradipta R 100
2 Afig Akram 98
3 Andika 95
4 Aulia Bilgis 100
5 Aurel Azzahrah 95
6 Diza Hanifa 98
7 Dzaky Faiz Naufal 90

Hatim 100
9 Kaisya Shamila 95

10 Khaerunnida 90

11 Muh Al Mustakim 100

12 Muh Alfian 94

13 Muh Farhan 100

14 Muh Ilham R 94

D Muh Radiansyah 90

16 Muh Rehan 100

17 Muh Reza 95

18 Mutiara Fadillah 96

19 Nuraisyah Putri 100

20 Putri Ainingsih 95

101
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Lampiran 7
HASIL BELAJAR SISWA
Nomor Nama Siswa Pretest Posttest
Urut Skor Ket Skor Ket
1. Adrian Pradipta R 50 Tidak Tuntas 83 Tuntas
2. Afiq Akram 33 Tidak Tuntas 83 Tuntas
3. Andika 83 Tuntas 100 Tuntas
4. Aulia Bilgis 33 Tidak Tuntas 83 Tuntas
5. Aurel Azzahrah 83 Tuntas 100 Tuntas
6. Diza Hanifa 83 Tuntas 100 Tuntas
7. Dzaky Faiz Naufal 50 Tidak Tuntas 83 Tuntas
8. Hatim 83 Tuntas 83 Tuntas
9. Kaisya Shamila 83 Tuntas 83 Tuntas
10. Khaerunnida 50 Tidak Tuntas | 100 Tuntas
11. Muh Al Mustakim 83 Tuntas 83 Tuntas
12. Muh Alfian 83 Tuntas 83 Tuntas
13. Muh Farhan 67 Tidak Tuntas | 100 Tuntas
14. Muh Ilham R 83 Tuntas 83 Tuntas
15. Muh Radiansyah 83 Tuntas 83 Tuntas
16. Muh Rehan 67 Tidak Tuntas | 100 Tuntas
17. Muh Reza 67 Tidak Tuntas | 100 Tuntas
18. Mutiara Fadillah 38 Tidak Tuntas | 100 Tuntas
19. Nuraisyah Putri 83 Tuntas 83 Tuntas
20. Putri Ainingsih 67 Tidak Tuntas 83 Tuntas
Jumlah 1347 1796
Rata-Rata 67,4 89,8




Lampiran 8
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 20 100.0
Excluded® 0 .0
Total 20 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Item Statistics

Std.
Mean Deviation
P 1 3.09 LTS 20
P2 3.18 1.053 20
P 3 a0 Y 20
P 4 3.45 1.101 20
P 5 3.18 .795 20
P 6 3.18 1.006 20
P 7 3.59 .796 20
P8 3.00 1.195 20
P9 3.36 953 20
P_10 3.05 .950 20
P 11 R 23 813 20
P 12 3.23 .685 20
P 13 3.23 1410 20
P 14 3.09 .868 20
P_15 oy 1.020 20
P_16 3: 2 1.032 20
P 17 3.68 .995 20
P_18 3.09 921 20
P_19 2.95 ol 2l 20
P_20 3.23 ey o 20
P 21 3.50 .802 20
P_20 341 1.008 20

103
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Uji Statistik
Kolmogorov Smirnov — Shapiro Wilk
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 176 20 ,076 ,918 20 ,069
Posttest ,154 20 ,191 ;965 20 ,586
1
a. Lilliefors Significance Correction
Hasil Uji Hipotesis Paired Sample t-test
Paired Samples Test
Paired Differences t df Significance
Mean Std. Std. Error 95% Confidence Interval One- Two-
Deviatio Mean of the Difference Sided p Sided p
n Lower Upper
Pair Hasil .63009 .05667 2,366 .51563 14454 11.118 19 <,000 <,000
1 Angket
Hasil Uji Hipotesis Paired Sample t-test
Paired Samples Test
Paired Differences t df Significance
Mean Std. Std. Error 95% Confidence Interval One- Two-
Deviatio Mean of the Difference Sided p Sided p
n Lower Upper
Pair Pretest- |-31,818 11,396 2,430 -36,871 -26,765 - 19 <,001 <,001
1 Posttest 13,096

Sumber: Hasil perhitungan (Data Hasil Penelitian, 2024)
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Lampiran 9

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan |

Berilah tanda ( ') jika siswa melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati

1. Siswa yang memperhatikan penjelasan guru
2. Siswa yang mengerjakan proyek sesuai dengan instruksi dari guru
3. Siswa yang memberikan pendapat dan jawabannya pada saat diskusi
berlangsung
4. Siswa yang mempresentasekan hasil kerja kelompok
5. Siswa yang menyelesaikan proyek tepat waktu
6. Siswa yang membuat kesimpulan
No NantaltnE: INDIKATOR YANG DIAMATI
i 2 g 4 5 6
1 Adrian Pradipta R \ V \ \ \ \
2 Afig Akram \ \ \ \ \ \
3 Andika \ N \ \
4 Aulia Bilgis v v \ \
5 Aurel Azzahrah \ \ \ \
6 Diza Hanifa \ \ \ \
7 | Dzaky Faiz Naufal y \ \ \ v \
8 Hatim v V V \ V V
9 Kaisya Shamila
10 Khaerunnida
11 | Muh Al Mustakim [ V V V V v
12 Muh Alfian v \ V \ v v
13 Muh Farhan
14 Muh llham R
15 Muh Radiansyah \ \ \ \ \ \
16 Muh Rehan \ \ \ v \ \
17 Muh Reza \ \ \ \ \ \
18 Mutiara Fadillah N v v v v v
19 Nuraisyah Putri N N N \ N \
20 Putri Ainingsih \ \ \ \ \ \
Jumlah 16 16 12 12 16 16
Observer

N ahidah, \S.Pd



Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan 11
Berilah tanda ( ') jika siswa melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati
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1. Siswa yang memperhatikan penjelasan guru
2. Siswa yang mengerjakan proyek sesuai dengan instruksi dari guru
3. Siswa yang memberikan pendapat dan jawabannya pada saat diskusi
berlangsung
4. Siswa yang mempresentasekan hasil kerja kelompok
5. Siswa yang menyelesaikan proyek tepat waktu
6. Siswa yang membuat kesimpulan
No Nama Siswa INDIKATOR YANG DIAMATI
1 2 3 4 5 6
1 Adrian Pradipta R N \ \ \ \ \
2 Afig Akram \ \ \ \ \ \
3 Andika \ \ \ \
4 Aulia Bilgis \ \ \ \
5 Aurel Azzahrah \ \ \ \
6 Diza Hanifa \ \ \ \
7 | Dzaky Faiz Naufal | v V \ \ V
8 Hatim N \ \ \ \ \
9 Kaisya Shamila \ \
10 Khaerunnida \ \
11 [ Muh Al Mustakim | v v V v v
12 Muh Alfian v V V V v v
13 Muh Farhan \ \ \ \ \ \
14 Muh llham R V \ v \ V v
15 Muh Radiansyah \ \ \ \ \ \
16 Muh Rehan \ \ \ \ \ \
17 Muh Reza \ \ \ \ \ \
18 Mutiara Fadillah \ \ \ \ \ \
19 Nuraisyah Putri \ \ \ \ \ \
20 Putri Ainingsih N \ \ \ \ \
Jumlah 18 18 16 16 18 18

Observer




Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan 111
Berilah tanda ( ') jika siswa melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati
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1. Siswa yang memperhatikan penjelasan guru
2. Siswa yang mengerjakan proyek sesuai dengan instruksi dari guru
3. Siswa yang memberikan pendapat dan jawabannya pada saat diskusi
berlangsung
4. Siswa yang mempresentasekan hasil kerja kelompok
5. Siswa yang menyelesaikan proyek tepat waktu
6. Siswa yang membuat kesimpulan
No Nama Siswa INDIKATOR YANG DIAMATI
1 2 3 4 5 6
1 Adrian Pradipta R N \ \ \ \ \
2 Afig Akram \ \ \ \ \ \
3 Andika \ \ \ \
4 Aulia Bilgis \ \ \ \
5 Aurel Azzahrah \ \ \ \ \ \
6 Diza Hanifa \ \ \ \ \ \
7 | Dzaky Faiz Naufal | v V \ \ V
8 Hatim N \ \ \ \ \
9 Kaisya Shamila \ \ \ \ \ \
10 Khaerunnida v N \ \ \ \
11 | Muh Al Mustakim |+ v V \ V V
12 Muh Alfian v V V V v V
13 Muh Farhan \ \ \ \ \ \
14 Muh llham R \ \ v \ V V
15 Muh Radiansyah \ \ \ \ \ \
16 Muh Rehan \ N N N \ \
17 Muh Reza \ \ \ \ \ \
18 Mutiara Fadillah \ \ \ \ \ \
19 Nuraisyah Putri \ \ \ \ \ \
20 Putri Ainingsih N \ \ \ \ \
Jumlah 20 20 18 18 20 20
Observer

Nu

ahidah, S\Pd
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Hasil Observasi Aktivitas Kegiatan Guru
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Kegiatan Uraian Kegiatan Pertemuan Ke-
[ I 1l
Awal 1. Mengucapkan salam dan berdoa 3 4 4
bersama.
2. Mengabsen kehadiran siswa. 3 4 4
3. Memberi motivasi dan apersepsi. 2 2 3
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 2 3 3
Inti 5. Memberi pertanyaan yang berkaitan 2 4 4
dengan materi pelajaran.
6. Menjelaskan materi dengan sistematis. 4 4 4
7. Membentuk kelompok yang terdiri dari 3 4 4
5 orang
8. Menjelaskan tentang kegiatan 3 4 4
pendukung yang akan dilakukan, alat
dan bahan yang dibutuhkan, dan
aturan main untuk penyelesaian
proyek
9. Membuat timeline untuk menyelesaikan 3 4 4
proyek.
10. Membuat  deadline penyelesaian 3 4 4
proyek.
11. Membimbimg siswa ketika mereka 3 4 4
membuat cara yang tidak berhubungan
dengan proyek.
12. Meminta  siswa untuk  membuat 3 4 4
penjelasan (alasan) tentang pemilihan
suatu cara).
13. Melakukan monitor dan mengikuti 3 4 4
aktivitas siswa selama mereka
menyelesaikan proyek.
14. Mengevaluasi  hasil belajar tentang 3 4 4
materi pembelajaran serta hasil kerja
masing-masing kelompok.
15. Memberikan penghargaan kepada siswa 2 4 4
Penutup 16. Memberikan evaluasi dengan tugas 2 4 4
individu.
17. Mengakhiri  pembelajaran  dengan 4 4 4
dengan doa dan salam.
Skor Perolehan 48 65 66
Persentase 70,6 | 956 97
Rata-Rata Persentase 88%




Lembar Observasi Aktivitas Guru Pertemuan |

Petunjuk:
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Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan

guru dengan memberi skor!
Keterangan Skor :
1 = kurang baik,

2 = cukup baik,
3 = baik,
4 = sangat baik.
Skor
Kegiatan Uraian Kegiatan
Awal 1. Mengucapkan salam dan berdoa bersama. 3
2. Mengabsen kehadiran siswa. 3
3. Memberi motivasi dan apersepsi. 2
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 2
Inti 5. Memberi pertanyaan yang berkaitan dengan materi 2
pelajaran.
6. Menjelaskan materi dengan sistematis. 4
7. Membentuk kelompok yang terdiri dari 5 orang 3
8. Menjelaskan tentang kegiatan pendukung yang akan 3
dilakukan, alat dan bahan yang dibutuhkan, dan aturan
main untuk penyelesaian proyek
9. Membuat timeline untuk menyelesaikan proyek.
10. Membuat deadline penyelesaian proyek.
11. Membimbimg siswa ketika mereka membuat cara yang 3
tidak berhubungan dengan proyek.
12. Meminta siswa untuk membuat penjelasan (alasan) 3
tentang pemilihan suatu cara).
13. Melakukan monitor dan mengikuti aktivitas siswa 3
selama mereka menyelesaikan proyek.
14. Mengevaluasi hasil belajar tentang materi pembelajaran 3
serta hasil kerja masing-masing kelompok.
15. Memberikan penghargaan kepada siswa 2
Penutup | 16. Memberikan evaluasi dengan tugas individu. 2
17. Mengakhiri pembelajaran dengan dengan doa dan salam. 4
Skor Perolehan 40
Persentase 70,6%




Petunjuk:
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Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan
guru dengan memberi skor!
Keterangan Skor :
1 = kurang baik,

2 = cukup baik,
3 = baik,
4 = sangat baik.
Skor
Kegiatan Uraian Kegiatan
Awal 1. Mengucapkan salam dan berdoa bersama. 4
2. Mengabsen kehadiran siswa. 4
3. Memberi motivasi dan apersepsi. 2
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 3
Inti 5. Memberi pertanyaan yang berkaitan dengan materi 4
pelajaran.
6. Menjelaskan materi dengan sistematis. 4
7. Membentuk kelompok yang terdiri dari 5 orang 4
8. Menjelaskan tentang kegiatan pendukung yang akan 4
dilakukan, alat dan bahan yang dibutuhkan, dan aturan
main untuk penyelesaian proyek
9. Membuat timeline untuk menyelesaikan proyek. 4
10. Membuat deadline penyelesaian proyek. 4
11. Membimbimg siswa ketika mereka membuat cara yang 4
tidak berhubungan dengan proyek.
12. Meminta siswa untuk membuat penjelasan (alasan) 4
tentang pemilihan suatu cara).
13. Melakukan monitor dan mengikuti aktivitas siswa 4
selama mereka menyelesaikan proyek.
14. Mengevaluasi hasil belajar tentang materi pembelajaran 4
serta hasil kerja masing-masing kelompok.
15. Memberikan penghargaan kepada siswa 4
Penutup | 16. Memberikan evaluasi dengan tugas individu. 4
17. Mengakhiri pembelajaran dengan dengan doa dan salam. 4
Skor Perolehan 65
Persentase 95,6%
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Petunjuk:
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Amatilah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan

guru dengan memberi skor!
Keterangan Skor :
1 = kurang baik,

2 = cukup baik,
3 = baik,
4 = sangat baik.
Skor
Kegiatan Uraian Kegiatan
Awal 1. Mengucapkan salam dan berdoa bersama. 4
2. Mengabsen kehadiran siswa. 4
3. Memberi motivasi dan apersepsi. 3
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 3
Inti 5. Memberi pertanyaan yang berkaitan dengan materi 4
pelajaran.
6. Menjelaskan materi dengan sistematis. 4
7. Membentuk kelompok yang terdiri dari 5 orang 4
8. Menjelaskan tentang kegiatan pendukung yang akan 4
dilakukan, alat dan bahan yang dibutuhkan, dan aturan
main untuk penyelesaian proyek
9. Membuat timeline untuk menyelesaikan proyek. 4
10. Membuat deadline penyelesaian proyek. 4
11. Membimbimg siswa ketika mereka membuat cara yang 4
tidak berhubungan dengan proyek.
12. Meminta siswa untuk membuat penjelasan (alasan) 4
tentang pemilihan suatu cara).
13. Melakukan monitor dan mengikuti aktivitas siswa 4
selama mereka menyelesaikan proyek.
14. Mengevaluasi hasil belajar tentang materi pembelajaran 4
serta hasil kerja masing-masing kelompok.
15. Memberikan penghargaan kepada siswa 4
Penutup | 16. Memberikan evaluasi dengan tugas individu. 4
17. Mengakhiri pembelajaran dengan dengan doa dan salam. 4
Skor Perolehan 66
Persentase 97%




112

Lampiran 10

Penyerahan Surat Izin Penelitian
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Mengecek Kehadiran Siswa
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Siswa Mengerjakan Proyek
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Siswa Mengerjakan Proyek
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Membimbing Siswa dalam Membuat Proyek
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Membimbing Siswa dalam Membuat Proyek
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Membimbing Siswa dalam Membuat Proyek
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Siswa Mempresentasikan Hasil Kerjanya
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Hasil Proyek “Bangun Ruang” Siswa
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Pelaksanaan Tes Akhir (Posttest) dan Pemberian Angket
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ANGKET SELF-EFFICACY SISWA

Nama : miﬂ g“.m

.....................................

No. Absen

A. Pengantar

Anda dinintg memilik salah satu jawaban dari 5 pilihan jawaban yang sesuai
dengan keadaan atau pendapat Anda yang sebenaruya. Jawaban Anda dalam

anghet ini tidak mempengaruhi prestasi belajar Anda di sekolah dan dijamin
kerahasiacinya

B. Petunjuk Pengisian Angket : 3
Iv Tulislah nama dan nomor absen anda terlehih dahulu.
2. Jawablah pernyataan dibawah ini dengan memberikan tanda (¥') pada
tempat yang telah disediakan,
3. Pada angket dibawah ini, terdiri atas 20 pertanyaan. Pilihlah jawaban sesuai
dengan yang kamu alami;
o. Sangat Setuju (SS) =5 d. Tidak Setuju (TS) =2

b. Seju (§) =4 c. Sangat Tidak Setju (STS) =1
e. Kurang Sctuju (KS) =3

No Pertanyaan Pilihan Jawaban

SS S KS s STS
1 | Sava yakin bisa menyelesaikan PR
sebanyak apapun yang diberikan guru M
2 | Dengan kerasmpuan yang saya miliki, saya
bisa mengerjskan soal mesKipun itu sulit

3 | Sava hanya mengerjakan soal yang mudah v

4 | Saya merasy diri saya bodoh sehingga saya
gagal mengeriakan tugas

5 | Jika guru memberikan tugas berupa soal T
yang  sulii,  saya  akan  berusaha v
menyelesaikan tugas tersebut

6 | Saya pasti bisa menghadapi kesulitan, jika =
saya memiliki niat dan tujuan

7 |Saya selalu memperhatikan  guru  saat
menyampaikan  materi, schingga st v
ulangan saya mampu mengerjakan  soal ‘
yang diberikan dan mendapatkan nilai yang

bagus

8 | Saya tidak merasa terbebani dengan adanya | /
tugas yang sulit.

9 | Saya merasa_pintar, schingga saya pasti




e

g Dipindai dengan |

bisa mengerjakan soal yang sulit

Saya yakin mendapat nilai ulangan yang

baik karena saya mengerjakannya dengan
teliti.

Karena  materi yang  diberikan  terlalu
banyak, saya merasa kesulitan memahai
setinp materi pelajaran yang diberikan

Saya yakin mampu menyclesaiakan soal
yang sulit tanpa bertanya teman

Saya tidak akan mengerjakan tgas dan
menyerah Saat saya menemui tugas yang
tidak bisa saya kerjakan

Saya ragu dapat menyelesatkan  semua
tugas vang diberikan dengan tepat waktu,
karena saya tidak bisa membagi wakiw
dengan baik

5]

Saya yakin bisa mengerjakan tugas-tugas
_yang ditwerikan oleh suru dengan baik

16

Jika suya gagal dalam mengerjakan tugas,
saya akan cepat bangkil dari kegagalan
saya

17

Saya mampu mengerjakan soal ulangan
matematika  yang  diberikan  karena
pengalaman  mengerjakan  latihan  sonl
matematika yang beragam

Saya ragu mendapat-nilai bagus dalam
mengerjakan  ujipn‘karena. saya  jarang
belajar

19

Saya kehingungan--tetika, ‘mengerjakan
tugas terhait perhitungan Yang sulit

20

Saya scnang  mengerjakan  soal-soal
matematika  karena  membeat  saya

terantang

ali

ycanner
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ANGKET SELF-EFFICACY SISWA

Nama : kh3erunniS2. ..
No. Absen

‘ A. Pengantar

\ Anda diminta memilih salah satu jaw.aban dari 5 pilihan jawaban yang sesuai
dengan keadacn atau pendapat Anda yang sebenarnya. Jawaban Anda dalam

angkel ini tidak mempengaruhi presiasi belajar Anda di sekolah dan dijamin
kerahasiaamnya.

B. Petunjuk Pengisian Angket : L
1. Tulislah nama dan nomor absen anda terlchih dahulu.
' 2. Jawahlah pernyataan dibawah ini dengan memberikan tanda (v') pada

tempat yang telah disediakan.
3. Pada angket dibawah ini, terdiri atas 20 pertanyaan. Pilihlah jawaban sesuai
dengan yang kamu alami: :
a. Sangat Setuju (S5) = 5 d. Tidak Setuju (TS) =2
b. Sewju (S)=4 . Sangat Tidok Sewju (STS)y = 1

¢. Kurang Setuju (KS) =3

No Pertanygan Pilihan Jawaban
; SRMLE. S 55 | Jd8IH S1S

I | Saya yakin bisa’ menyelesathan PR

|| sebanyak apapun yan diberikan guru 4
2 | Dengan kemampuan yang savamiliki, sayu v

bisa mengerjakan soal meskipun itu sulit
3 | Saya hanya mengerjakan soal yang mudah v
4 | Saya merasa diri saya bodoh sehingea saya 2
papal mengeriakan wpas |
5 | Jika guru memberikan tugas berupa soal
yang  sulit, saya akan  berusaha |
menyclesaikan twgas tersebut N .
6 | Saya pasti bisa menghadapi kesulitan, jika 7
saya memiliki niat dan tujuan
7 | Saya sclalu memperhatikan  gury  saat
menyampaikan  materi,  schingga  snat |
ulangan saya mampu mengerjakan soal
yang diberikan dan mendapatkan nilai yang
bagus z
8 | Saya tidak merasa terbebani dengan adanya | ¥
tugas yang sulit.
0 | Saya merasa pintar, schingga saya pasti W/

J— . <~ t

[El Dipindai dengan CamScanner
_



N

bisa gerjakan soal yang sulit

Saya yakin mendapat nilai ulangan yang

balik Karena saya mengerjakannya dengan
teliti.

Karena materi yang  diberikan terlalu
banyak, saya merasa kesulitan memahai
setiap materi pelajaran yang diberikan

Saya yakin mampu menyelesainkan soal
yang sulit tanpa bertanya téman

Saya tidak akan mengerjakan. tugas dan
menyerah saat_saya menemui tugas yang
tidak bisa saya kerjakan

Saya ragu dapat menyelesaikan semua
tugas yang diberikan dengan tepat waktu,
Karena saya tidak bisa membagi waktu
denpan baik

Saya yakin bisa mengerjakan tugas-tugas
yang diberikan olel guru dengan baik

Jika saya gagal dalam mengerjakan tugas,
saya akan cepat bangkit dari kegagalan
saya

Saya mampu mengerjukan soal ulangan
matematike  yang  diberikan karena
pengalaman  mengerjakan  laiihan - soal

| matematika yang beragam

18 | Saya ragu- mendapat nilai bagus dalam
mengerjakan ujian karcna  saya jarang
helajar 5.

19 | Sayn kebingungan "Retikgp-mengerjakan
tugas terkait perhitungan yung sulit

20 | Saya senang  mengerjckan - soal-sval

matematika  Karend - membuat  saya
tertantang

L . i

amoacanney
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ANGKET SELF-EFFICACY SISWA

Nama : Pu\:..mnmg&.......
No. Absen  : .20 {

A. Pengantar

Anda diminta memilih salah satu jawaban dari 5 pilihan jawaban yang sesuai
dengan keadaan atau pendapat Anda yang sebenaruya. Jawaban Anda dalam

angkel ini tidak mempengaruhi prestasi belajar Anda.di sckolah dan dijamin
kerahasiaanmya.

B. Petunjuk Pengisian Angket : e

I Tulislah nama dan nomor absen anda terlebih dahulu.

2. Jawablah pernyataan dibawah ini denpan memberikan tanda (v) pada
tempat yang telah disediakan,

3. Pada angket dibawah ini, terdiri atas 20 pertanyaan. Pilihlah jawaban sesuai
dengan yang kamu alami:
a. Sangat Setuju (SS) =35 d. Tidak Setuju (TS) =2
b Seiuju (S) =4 e. Sangut Tidak Setuju (STS) =1
c. Kuring Setuju (KS) =3

No Pertanyaan Pilihan Jawaban
S8 S KS S STS

1 | Sava yakin bisa menyelesaikan PR
sebanyak apapun yangdiberikan puru

Dengan kemampuan yfing sayia-miliki, saya
bisa mengerjakan soal meskipun itu sulit

Saya hanya mengerjakan soal yang mudah S

Saya merasa diri saya bodoh schingga saya 1
gagal mengerjakan tugns

L7 N

Jika guru memberikan tugas berupa soal
yang  sulit, saya akan  berusaha | s
menyelesaikan tugas tersebut

6 | Saya pasti bisa menghadapi kesulitan, jika
saya memiliki niat dan tujuan v

7 | Saya selalu memperhatikan guru  saat
menyampaikan  materi,  schingga  soat
ulangan saya mampu mengerjakan  soal
vang diberikan dan mendapatkan nilai yang
bagus

§ | Saya tidak merasa terbebani dengan adanya
tugas yang sulit.

<

9 | Saya merasa_pintar, schingga saya pasti | V'

. S



bisa mengerjakan soal yang sulit

Saya yakin mendapat nilai ulangan yang

baik karena saya mengerjakannya dengan
teliti.

Karena materi yang diberikan terlalu

banyak, saya merasa kesulittn memahai
setiap materi pelajeran yang diberikan

Saya yakin mampu menyelesaiakan soal
_yang sulit tanpa bertanya teman

Saya tidak akan mengerjakan tugas dan
menyerah saal saya menemui tugas yang
tidak bisa saya kerjakan

Saya ragu dapat menyelesaikan semua

tugas yang diberikan dengan tepat waktu,

Karena saya tidak bisa membagi waktu
dengan baik

Saya yakin bisa mengerjakan tugas-tugas

yang diberikan oleh guru dengan baik

Jika saya gagal dalam mengerjakan tugas,
says akan cepat bangkit dari kegagalan
saya

19

Saya mampu mengerjakan soal ulangan
matematika  vang  diberikan karena
penealaman  mengerjakan  latihan  soal

_| matematika yang beragam

Saya rapu mendapat nilai bagus dalam
mengerjokan ujion Karena saya jarang
belajar

Saya kebingungan  ketika  mengerjakan
tugas terkait perhitunpan yang sulit

20

Saya senang  mengerjukan  soal-soal
matematika  karena membuat  saya
lertantang
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ANGKET SELF-EFFICACY SISWA

Nama : NUR. BLS.9Rk. BuThi.....
No. Absen

A. Pengantar

Anda diminta memilih salah satu jawaban dari 5 pililan jawaban yang sesuai
dengan keadaan atuu pendapat Anda yang sebenarnya. Jawaban Anda dalam

angket ini tidak mempengaruhi prestasi belajar Anda di sekolah dan dijamin
kerahasiaannya.

B. Petunjuk Pengisian Angket : 3
1. Tulislah nama dan nomor absen anda terlehih dahulu.
2. Jawablah pernyataan dibawah ini dengan memberikan tanda (¥') pada
tempat yang telah disediakan,
3. Pada angket dibawah ini, terdiri atas 20 partanyaan. Pilihlah jawaban sesuai
dengan yang kamu alami:
a. Sangat Setuju (SS) = 5

d. Tidak Seruju (T8)=2
b. Setuju ($)= 4

e. Sangat Tidak Setuju (STS) =1
c. Kurang Setuju (KS)=13
No Pertunyaan Pilihan Jawaban
S8 S KS TS STS
1 | Sava vyakin bisa _ menyelesaikan PR

sebanyak apapun yangdiberikan guru

Z | Dengan kemampuan yang saya miliki, sayn
bisa mengerjakan soal meskipun itu sulit

3 | Sava hanya mengerjakan soal yang mudah | 7

4 | Saya merasa diri saya bodoh schingga saya
gagal mengerinkan tugas

5 | Jika guru memberikan tugas berupa soal | o B
vang sulit, saya akan  berusaha
| | menyelesaikan wpas terscout

6 | Saya pasti bisa menghadapi Kesulitan, jika |
sava memiliki niat dan tujuan

7 | Saya selalu memperhatikan guru  saat
menyampaikan  materi, schingga saat | ¥
ulangan saya mampu mengerjakan  soal
yang diberikan dan mendapatkan nilai yang
bagus

8 | Saya tidak merasa terbeoani dengan adanya | 2
tugas yang sulit.

9 | Saya merasa pintar, schingga saya pasti | v

- —
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bisa ml;l\h't‘ljlll\ll." soal yang sulit

10

Saya yakin mendapat nilai ulangan yang
baik Karena saya mengerjakannya dengan
teliti.

Karcoa  materi yang  diberikan  terlalu
banyak, saya merasa kesulitan memahai
setiap materi pelajaran vang diberikan

Saya yakin mampu mengelesaiakan soal
yang sulit tanpa bertanya teman

Saya tidak aken mengerjakan tugas dan
menyerah saat sayn menemui fugas vang
tidak bisa sayu kerjakan

Saya ragu dapat menyelesaikan  semua
tugas yang diberikan dengan tepat wakiy,
Karena saya Gdik bisa membagi wakio
dengan bails

N

Saya yakin bisy meogerakan tugas-ugas

diberikan aleh guru dengan baik
Jika saya gagal dalam mengerjakan tugas,
saya akan cepat bangkit dari kegagalan
saya

Saya mampu mengerjahan soal ulangan
matematika  yang  dibcrikan karena
pengalaman  mengerjakan  latihan  soal
matematika yang beragam
Saya ragn mendapat-nilai bagus dalam
mengerjakan ujinn * Karena - sava  jaring
belajar

NS

Saya  kehingungan *hetike mengerjukan
tugas terkait perhitungan ving sulit

Saya  senang  mengerjakan  soal-soal
matematika ~ knrenn membuat seya
tertantang

SIS S

R it

ngan CamScanner
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Nama

No. Absen

ANGKET SELF-EFFICACY SISWA

Ak AmM

A. Pengantar

Anda diminta memilih salah satu jawaban dari 5 pilihan jawaban yang sesuai
dengan keadaan atau pendapat Anda yang sebenarnya. Jawaban Anda dalam

anghet-ini tidak mempengaruhi prestasi belajar Anda di sekolah dan dijamin
kerahasiaannya.

B. Petunjuk Pengisian Angket :
1. Tulislah nama dan nomor absen anda terlebih dahulu.

2. Jawablah pemyataan dibawali ini dengan memberikan tanda (¥) pada

3.

tempat yang telah disediakan.

Pada angket dibawah ini, terdiri atas 20 pertanyaan. Pilihlah jawaban sesuai

dengan yang kamu alami:
a. Sangat Setuju ($S) = 5
b. Setuiu (S) =4

c. Kurang Setuju (KS) =3

d. Tidak Setuju (TS) =2
e. Sangat Tidek Setuju (ST8) = 1

Pertanyaan

Pilihan Jawaban

S

KS

TS

SIS

Saya yakin bisa menyelesaikan PR
sebanyak apapur, yang diberikan pury

Dengan kemampusayang saya miliki, saya
bisa mengerjakan soal meshipun ity sulit

ES AT I

Saya hanya mengerjakan soal yang mudah

Saya merasa diri saya bodoh sehingea saya
gagal mengerjokan tigas

w

Jika guru memberikan tugas berupa soal
yang suli, saya akan  berusaha
menyelesaikan tugas terschut

>

Saya pasti bisa menghadapi kesulitan, jika
saya memiliki niat dan tujuan

Saya selalu memperhatikan guru  saat
menyampaikan materi, sehingga saat
ulangan saya mampu mengerjakan soal
yang diberikan dan mendapatkan nilai yang
bagus

TS < (S0 NS

Saya tidak merasa terbebani dengan adanya
tugas yang sulit.

|

Saya merasa_pintar, schingpa saya pasti
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P

bisa mengerjakan soal yang sulit

10

Saya yakin mendapat nilai ulangan yang

baik karena saya mengerjakannya dengan
teliti,

1

Karena  materi  yang  diberikan  terlalu
banyak, saya merasa kesulitan memahai

sctiap materi pelajaran yang diberikan

12

e

Saya yakin mampu menyelesaiakan soal
yang sulit tanpa bertanya teman

13

Saya tidak akan mengerjakan tugas dan
menyerah saat saya menemui tugas yang
tidak bisa saya kerjakan

14

Saya ragu dapat menyelesaikan semua
tugas yang diberikan dengan tepat waktu,
karena saya tidak bisa membagi waktu
dengan baik

15

Saya yakin bisa mengerjakan tugas-tugas
vang diberikan oleh guru dengan baik

16

Jika saya gagal dalam mengerjakan tugas.
saya akan cepat bangkit dari kegagalan
saya

S

17

Saya mampu mengerjakan soal ulangan
yang  diberikan ~ karera

pengalaman  mengerjakan  latihan soal
matematika yang beragam

Saya ragu mcndamL nilai bagus dalam
mengerjakan  ujian Karena saya jarang
belajar

19
20

Sayn kebingungan: ketika ‘mengerjakan
wgas terkait perhitungan yang sulit

<

Saya  senang  mengerjakan soal-soal
matematika  Karcna  membuat - saya

tertantang

g Dipindai dengan
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ANGKET SELF-EFFICACY SISWA

Nama .22 AU durel

No. Absen

A. Pengantar

Anda diminta memilih salah sctu jawaban dari 5 pilihan jawaban yang sesuai
dengan yeadaan atau pendapat Anda yang scbenarnya. Jawaban Anda dalam

angket ini tidak mempengaruhi prestasi belajar Anda di sekolah dan dijamin
kerahasiaannya.

B. Petunjuk Pengisian Angket :
1. Tulislah nama dan nomor absen aia terlebih dahulu.
2. Javablah pernyataan dibawah ini dengan memberikan tanda (¥') pada

tempat yang telah disediakan,
3. Pada angket dibawah ini, terdiri atas 20 pertanyaan. Pilihlah jawaban sesuai
dengan vang kamu alami:
a. Sangat Setuju (SS)=5 d. Tidak Setuju (TS)=2
b. Setuju(S) =4 <. Sangat Tidak Setuju (STS) = |
¢. Kurang Setuju (KS) =3 "
No Pertanyaan Pilihan Jawaban
SS S KS s STS
1 | Saya yakin bisa’ ‘menyelesathan PR
sebanyak apapun vang diberikan Luru v
2 | Dengan kemampuan yang saya miliki, saya s
bisa miengerjahan soal meskipun it sulit
3 | Sava hanya mengerjakan soal yang mudali |
4 | Saya merasa diri saya bodah sehingpa saya i

|| gagal mengerjakan tugas
5 | Jika guru memberikan tugas berupa soal
yang  sulit, saya akan  berusaha |
meny clesaikan tugas tersehut
G | Saya pasti bisa menghadapi kesulitan, jika |
saya memiliki niat dan tujuan
7 | Sava selalu memperhatikan guru saat
menyampaikan  materi, schingga  sant W
ulangan saya mampu mengerjakan soal
yang diberikan dan mendapatkan nilai yang
bagus
8 | Saya tidak merasa terbebani dengan adanya W4
tugas yang sulit.
9 [ Saya merasa pintar, schingga saya pasti v

i~



bisa mengerjakan soal yang sulit

Saya yakin mendapat nilai ulangan yang
baik karena saya mengerjakannya dengan
teliti.

<

Karena materi yang  diberikan  terlalu
banyak, sava merasa kesulitan memahai
setiap materi pelajaran yang diberikan

Saya yakin mampu menyelesaiakan soal
yang sulit tanpa bertanya teman

Saya tidak akan mengerjakap tugas dan
menyerah saat Saya menemui fugas yang
tidak bisa saya kerjakan__

Sayo ragu dapat menyelesaikan semua
tugas yang diberikan dengan tepat waktu,
karena saya tidak bisa membagi wakiu
dengan baik

15

Saya yakin bisa mengerjakan tugas-tugas
ang diberikan olch guru dengan baik

16

17

I8

Jika sayn gagal dalam mengerjukan tugas,
saya akan cepat bangkit dari kegagalan

| Sava =
Saya mampy mengerjakan soal ulangan

matematika  yang  diberikan - Kazena

pengalaman - mengerjakan latihan  soal
matematika yang beragam

Saya ragu mendapat nilai “bagus datiam |

mengerjakan  ujian  Karena, saya jarang
belajar

\i&&'\i&&

Saya  kebingungan. Ltﬁi; “mengeriakan
ugas terkait perhitungan yag sulit

20

Saya  serang  mengerjokan soal-soal
matematika  Karena — membuat - saya

tertantangy

<

- —

|CS| Dipindai dengan CamScanner
_
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Nama

No. Absen

ANGKET SELF-EFFICACY SISWA

: Fd"l’mn

A. Pengantar

Anda diminta memilih salah satu jawaban dari 5 pilihan jawaban yang sesuai
dengan keadaan atau pendapat Anda yang sebenarnya. Jawaban Anda dalam
angkei-ini tidak mempengaruhi prestasi helajar Anda di sekolah dan dijamin

kerahasiaannya,

B. Petunjuk Pengisian Angket :

1. Tulislah nama dan nomor abscnanda l&lcbih dahulu.

2. Jawablah pernyataan dibawah ini dengan memberikan tanda (¥) pada

tempat vang telah disediakan,

3. Pada angket dibawah ini, terdiri atas 20 pertanyaan. Pilihlah juwaban sesuai
dengan yang kamu alami:

a. Sangat Setuju (S8) =35
b. Setuju (S) =4
¢. Kurang Setuju (KS) =3

d. Tidak Sctuju (TS) =2
¢. Sangat Tidak Setuju (STS) = !

No

Pertanyaun

Pilihan Jawaban

S KS s

SIS

Saya —yakin bisa’ ‘menyefesaikan PR
sebanvak apapun vany diberifan puru

Dengan kemampuun Yang saya miliki, saya
bisa mengerjahan sodl meshipun ity sulit

Saya hanya mengerjakan soal yang mudah

Saya merasa diri saya bodoh schingga saya
| pagal mengerjakan tupas

Jika guru memberikan tigas berupa soal
yang  sulii, saya akan  berusaha
menyclesaikan tugas tersebut

Saya pasti bisa menghadapi kesulitan, jika
saya memiliki niat dan tujuan

| o u.| P " -

<| </<QSf P

Saya selalu memperhatikan  guru  saat
menyampaikan  materi,  schingga  sant
ulangan saya mampu mengerjakan soal
yang diberikan dan mendapatkan nilai yang
bagus

<

Saya tidak merasa terbebani dengan adanya
tugas yang sulit.

Sava merasa pintar, schingga saya pasti
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bisa mengerjakan soal yang sulit

Saya yakin mendapat nilai ulangan yang
baik Kkarena saya mengerjakannya dengan
teliti.

Karena materi  yang diberikan terlalu
banyak, saya merasa kesulitan memahai
setiap materi pelajaran yang diberikan

Saya yakin mampu menyelesaiakan soal
vang sulit tanpa bertanya teman

Saya tidak akan mengerjakan tugas dan
menyerah saat saya menemui tugas yang
tidak bisa saya kerjakan

14

Saya ragu dapat menyelesaikan semua
tugas yang diberikan dengan tepat waktu,
karena saya tidak bisa membagi wakiu
dengan baik

Frc < <] €

15

Sava yakin hisa mengerjakan tugas-tugas
diberikan oleh baik

16

Jika saya gagal dalam mengerjakan tugas,
saya akan cepat bangkit dari kegagalan
saya

4%

17

Saya mampu mengerjakan soal ulangan
matematika  yang  diberikan  Karena
pengataman  mengerjakan  latihan  soal
matematika yang beragam

18

Saya rapu mendapal nilai bagus dalam
mengerjakan  ujian © Karenno saya  jarang
belajar

Seva kebingungan - ketika mengerjoban
tugas terkait perhitmean yang sulit

20

Saya senang mengerjakan - soal-seal
matematiha  karena  membuat - sava
tertantang

¢ |C|C
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